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ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendesain e-modul 
berdiferensiasi pada materi sel untuk melatih kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas XI SMAN 5 Semarang, (2) 
Mengetahui tingkat kelayakan e-modul berdiferensiasi pada 
materi sel untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas XI SMAN 5 Semarang. Penelitian ini menggunakan 
metode Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan ADDIE melalui 5 tahapan yaitu (1) analisis, (2) 
desain, (3) pengembangan, (4) implementasi, (5) evaluasi. 
Subjek penelitian ini meliputi siswa kelas XI-4 SMAN 5 
Semarang. Objek penelitian ini berupa e-modul pembelajaran. 
Instrumen yang digunakan untuk menilai kelayakan e-modul 
meliputi lembar penilaian kelayakan oleh ahli materi, ahli 
media, ahli berpikir kritis, ahli metedologi pembelajaran, 
praktisi guru mata pelajaran biologi dan angket respon siswa 
terhadap penggunaan e-modul. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa e-modul dinyatakan layak digunakan sebagai bahan 
ajar dengan hasil penilaian ahli media dengan persentase 80% 
(layak), ahli materi dengan persentase 82,3 % (sangat layak), 
ahli metedologi pembelajaran dengan 74% (layak), ahli 
berpikir kritis dengan persentase 72 % (layak), dan guru 
biologi dengan persentase 78,5 (layak). Sedangkan untuk 
tanggapan peserta didik memperoleh persentase 84,5% 
dengan kriteria sangat layak. 
 
Kata Kunci : e-modul, media pembelajaran, materi sel, 
kemampuan berpikir kritis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan pendidikan abad 21 telah mengalami 

perubahan paradigma belajar yang signifikan dari waktu ke 

waktu (Nuzalifa, 2021). Paradigma pendidikan juga menjadi 

fokus dalam diskusi tentang membangun dasar yang kuat bagi 

siswa untuk melakukan perubahan. Pendidikan berkualitas 

tentunya dapat memberikan fondasi pengetahuan yang solid 

bagi siswa untuk pengembangan dan spesialisasi di masa 

depan (Lismawati et al., 2023). 

Pedoman pendidikan di abad 21 menekankan bahwa 

pendidikan harus dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman, meningkatkan keterampilan abad 21, 

dan menanamkan nilai-nilai yang memungkinkan bersaing di 

dunia global (Niyarci, 2022). Di Indonesia, terdapat upaya 

untuk meningkatkan kualitas dan berbagai aspek kehidupan 

sosial, khususnya dalam bidang pendidikan. Hal ini dibuktikan 

dengan pengenalan kurikulum baru, yaitu “Merdeka Belajar”. 

Konsep utama dalam kurikulum ini adalah “Critical Thinking” 

atau kemampuan berpikir kritis (Indarta et al., 2022). 
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Siswa dapat meningkatkan kemampuan verbal dan 

analitik melalui pengembangan kemampuan berpikir kritis 

dan dapat memperbaiki cara mengekspresikan gagasan, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan pemahaman mereka 

(Irhamna et al., 2017). Berpikir kritis menumbuhkan 

pembelajaran aktif, keterampilan pemecahan masalah tingkat 

lanjut, dan kerja tim di antara siswa. Cheong dan Cheung 

(2008) menegaskan bahwasannya kemampuan berpikir kritis 

penting dilakukan untuk membantu siswa dalam proses 

pemecahkan masalah, memberikan alasan atas tindakannya, 

dan mengevaluasi informasi yang disajikan. 

Ennis (1996) mengungkapkan bahwasannya berpikir 

kritis merupakan pemikiran yang reflektif dan logis serta 

berfokus dengan penentuan sesuatu yang diyakini untuk 

dilakukan. Penekanannya terletak pada logika, refleksi, dan 

proses pengambilan keputusan. Sejalan dengan itu, menurut 

Nabilah & Syamsurizal (2024) Proses berpikir kritis 

melibatkan kemampuan seseorang dalam menganalisis 

argumen, menarik kesimpulan, mengevaluasi, dan membuat 

keputusan. 

Pembelajaran biologi merupakan materi unik yang 

menuntut guru untuk mengajar lebih kreatif dan inovatif 

dengan melalui solusi yang tepat yaitu pada penggunaan 

strategi pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis juga dapat 
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dikembangkan melalui strategi pembelajaran yang tepat 

seperti melalui strategi pembelajarab berdiferensiasi. 

Strategi pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

strategi pembelajaran yang dibedakan untuk memungkinkan 

guru dalam penyesuaian kebutuhan siswa pada proses belajar 

mengajar. Strategi pembelajaran berdiferensiasi ini siswa 

mempelajari topik sesuai dengan minat, dan apa yang 

membuat mereka cukup penting untuk tidak merasa frustrasi 

atau putus asa dalam studi mereka sehingga tidak mengalami 

frustasi atau perasaan gagal dalam belajar (Tomlinson, 2017). 

Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah menurut Susilawati et al., (2020) yang 

melaporkan bahwasannya sekitar 64% siswa sekolah 

menengah atas dalam penelitiannya memiliki kemampuan 

berpikir kritis pada level rendah, 15% berada pada level 

sangat rendah dan 21% berada pada level kemampuan 

sedang. Aryawati (2020) mengungkapkan bahwasannya 

kemampuan berpikir kritis siswa pada provinsi Bali tergolong 

masih rendah. 

Peneliti juga melakukan kegiatan observasi pada 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran biologi yang 

dilakukan di kelas XI-4 SMAN 5 Semarang yaitu dengan 

memberikan soal dengan penyesuaian indikator kemampuan 

berpikir kritis menurut Ennis (1995) pada materi sel yakni 
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indikator memberikan penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, membuat inferensi, membuat penjelasan 

lebih lanjut, serta mengatur strategi dan taktik kepada 36 

siswa dikelas XI-4 SMAN 5 Semarang. Menunjukkan hasil yang 

tertera pada lampiran 10 bahwa kemampuan peserta didik 

menjawab benar pada indikator memberikan penjelasan 

sederhana sebesar 33%, membangun keterampilan dasar 

47%, membuat inferensi 25%, membuat penjelasan lebih 

lanjut 25%, serta mengatur strategi dan taktik 8%. Hasil dari 

uji kemampuan berpikir kritis mengindikasi bahwasannya 

kemampuan berpikir kritis siswa masih dalam kategori 

rendah. 

Peneliti juga melakukan kegiatan wawancara pada 

prakisi yaitu guru yang mengajar mata pelajaran biologi di 

kelas XI-4 SMA N 5 Semarang, yaitu Ibu Vitri Pramudiyanti, 

S.Pd pada 17 Januari 2024 beliau menyatakan bahwa sekolah 

sudah memiliki fasilitas untuk mendukung proses 

pembelajaran biologi. Namun masih terkendala dalam 

pelaksanaannya yaitu masih ada fasilitas yang perlu 

perbaikan sehingga proses pembelajaran biologi di sekolah 

belum sepenuhnya optimal. Bahan ajar biologi yang 

digunakan masih terbatas sehingga belum menstimulasi 

kemampuan berpikir kritis dan belum adanya media belajar 

khusus untuk pembelajaran berdiferensiasi. 
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Materi sel dipilih berdasarkan dokumentasi nilai siswa 

pada lampiran yaitu 90% siswa masih mendapatkan nilai 

dibawah standar kompetensi yang ditetapkan. Konsep sel 

sebagai fondasi bagi kehidupan perlu dipahami secara 

mendalam sebelum siswa belajar materi biologi yang lain. 

Melihat hasil kegiatan awal peneliti dengan melihat 

kemampuan berpikir kritis serta pemahaman siswa terhadap 

materi ini masih perlu ditingkatkan, oleh karena itu metode 

pembelajaran yang efektif dan tepat diperlukan untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Gultom & Adam, (2018) menyatakan, kemampuan 

berpikir kritis dapat dilatih dan dipelajari melalui penggunaan 

strategi pembelajaran yang tepat bagi para siswa. Guru 

menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi untuk 

memenuhi keberagaman siswa. Dalam strategi ini siswa 

belajar dengan kemampuan, minat, serta bakatnya, oleh 

karena itu, tidak mengalami frustasi atau rasa gagal dalam 

proses pembelajaran (Tomlinson, 2017). 

Pengembangan bahan ajar untuk mendukung strategi 

pembelajaran berdiferensiasi penting dan menjadi sebuah 

keharusan mengingat memfasilitasi apa yang dibutuhkan oleh 

peserta didik merupakan tujuan utama dari pembelajaran. 

Platform pembelajaran digital seperti e-modul biasanya 

mencakup materi, kegiatan, dan penilaian yang susunannya 
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terstruktur guna agar mencapai tujuan atau suatu 

kompetensi. Teknologi digital multimedia melalui e-modul 

merupakan penggabungan beberapa unsur seperti seni, 

tulisan, suara, animasi, gambar hingga video didalamnya. 

Teknologi ini memungkinkan modul tersebut menjadi 

interaktif dan membantu dalam pembelajaran (Maharcika et 

al., 2021).  Pengembangan bahan ajar berupa elektronik 

multimedia seperti halnya e-modul ini mampu mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi karena bahan ajar tersebut 

menggalakkan moto bahwasannya belajar itu bisa 

dilaksanakan dimana dan kapan saja serta dapat dilakukan 

secara mandiri dalam membangun pengetahuannya.  

Beberapa penelitian terkait dengan e-modul dan 

pembelajaran berdiferensiasi yaitu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Sijabat (2023) menghasilkan bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan e-modul 

menunjukkan predikat baik. Penelitian yang dilakukan oleh 

Novianti et al., (2023) menunjukkan bahwasannya e-modul 

yang berbasis Problem Based Learning (PBL) yang digunakan 

pada proses pembelajaran lebih efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada siswa daripada 

menggunakan model pembelajaran tradisional.  Penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmawati (2023) juga menunjukkan 

hasil bahwa pada pembelajaran informatika yang 
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menggunakan bahan ajar berupa e-modul yang berbasis 

Project Based Learning (PBL) mendapatkan katagori sangat 

layak. Maulani et al., (2023) dengan hasil Studi menunjukkan 

bahwa pencapaian pembelajaran biologi siswa dikelas X IPA 2 

pada topik ekosistem dapat ditingkatkan melalui pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Berdasarkan landasan pemikiran di atas serta kegiatan 

observasi yang telah dilakukan di SMAN 5 Semarang, bahan 

ajar berupa e-modul berdiferensiasi yang dikembangkan 

peneliti diharapkan mampu melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas XI-4 di SMAN 5 Semarang. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berupa e-

modul berdiferensiasi sebagai solusi untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada mata pelajaran 

biologi dalam materi sel. Dari pemaparan tersebut, penelitian 

pengembangan ini berjudul “Pengembangan E- Modul 

Berdiferensiasi Pada Materi Sel untuk Melatih 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dapat dikemukakan 

berdasarkan latar belakang masalah adalah sebagai berikut: 

1. Siswa kelas XI-4 memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang masih rendah pada materi sel. 
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2. Bahan ajar untuk menstimulasi kemampuan berpikir 

kritis belum tersedia. 

3. Belum adanya bahan ajar yang mendukung strategi 

pembelajaran berdiferensiasi. 

4. Fasilitas teknologi di sekolah yang masih perlu perbaikan 

sehingga pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Pengembangan bahan ajar dibatasi yaitu dengan e-modul 

melalui aplikasi Flip PDF Profesional. 

2. E-modul dibatasi pada pembelajaran berdiferensiasi. 

3. Materi dibatasi pada materi sel. 

4. Pengujian dibatasi pada kelas XI SMA. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana mendesain e-modul berdiferensiasi pada 

materi sel untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas XI SMA N 5 Semarang ?  

2. Bagaimana kelayakan e-modul berdiferensiasi pada 

materi sel untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas XI SMA N 5 Semarang ?  

E. Tujuan Pengembangan 

1. Mendesain e-modul berdiferensiasi pada materi sel untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA N 

5 Semarang   
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2. Menguji kelayakan e-modul berdiferensiasi pada materi 

sel untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

XI SMA N 5 Semarang.  

F. Manfaat Pengembangan  

Melalui penelitian ini, penulis mengharapkan dapat 

memberikan pemikiran kepada berbagai pemangku 

kepentingan. Manfaat yang diharapkan adalah:. 

1. Manfaat teoritis 

E-modul berdiferensiasi pada materi sel ini mampu 

memberikan manfaat pada ilmu pengetahuan bidang 

pendidikan karena memiliki solusi untuk melatih 

kemampua berpikir kritis siswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi siswa 

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilatih 

melalui gaya belajarnya untuk mengembangkan 

pengetahuannya sendiri secara aktif dan mandiri 

yang berdampak pada kompetensi pengetahuan 

pelajaran biologi pada materi sel kelas XI melalui 

hasil penelitian ini. 

b. Manfaat bagi guru 

Bahan ajar yang dihasilkan pada penelitian ini 

mampu menjadi masukan sebagai salah satu media 

ajar yang dipusatkan kepada siswa untuk membantu 
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proses belajar mengajar yang dilakukan didalam 

maupun diluar kelas khususnya mengenai materi sel 

dalam pelajaran biologi kelas XI SMA. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini 

dapat digunakan sekolah sebagai modul 

pembelajaran berdiferensiasi yang melatih berpikir 

kritis siswa sesuai dengan gaya belajarnya.. 

d. Bagi peneliti  

Mahasiswa pendidikan biologi dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai penambah 

wawasan dan sebagai bahan referensi untuk 

melakukan penelitian di bidang pengembangan. 

G. Asumsi Pengembangan  

Asumsi pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sel kelas 

XI SMA mampu dilatih melalui e-modul berdiferensiasi. 

b. Kelayakan e-modul berdiferensiasi sebagai bahan ajar 

untuk kegiatan belajar mengajar. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Pengembangan produk yang dilakukan peneliti memiliki 

spesifikasi sebagai berikut:  
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1. Produk yang dikembangkan adalah e-modul 

pembelajaran yang mendukung strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dan dapat digunakan sebagai panduan 

siswa untuk mempelajari materi sel pada pelajaran biologi 

di kelas XI. 

2. E-modul berdiferensiasi yang dikembangkan sesuai 

dengan aspek pembelajaran berdiferensiasi. 

3. Sistematika penulisan modul tersusun atas : 

a) Bagian pendahuluan terdiri dari identitas e-modul, 

kata pengantar, daftar isi, kompetensi dasar, petunjuk 

penggunaan, karakteristik e-modul, dan peta konsep.  

b) Bagian isi berisi aspek pembelajaran berdiferensiasi 

yaitu konten, proses, dan produk,  

c) Bagian penutup berisi evaluasi, link gam online, 

rangkuman, dan daftar pustaka.  

4. Unsur pada e-modul berdiferensiasi yang dikembangkan 

terdiri dari teks, gambar, dan video mengenai materi sel, 

dan pertanyaan untuk menstimulus kemampuan berpikir 

kritis siswa 

5. E-Modul dikembangkan melalui aplikasi Flip PDF 

Profesional. Menyusun cover  menggunakan aplikasi 

Canca Pro dan isi e-modul menggunakan aplikasi Ms. 

Word 2019, sedangkan aplikasi Flip PDF Professional 

tersebut untuk memasukan beragam video atau 
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berbentuk link kegiatan ke dalam desain yang telah 

dibuat. 

6. Produk e-modul berbentuk link yang dapat diakses 

dengan menggunakan smartphone, komputer maupun 

laptop yang telah tersambung dengan internet, dan dapat 

diakses tanpa batas. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA  

  

A. Kajian Pustaka  

1. Berpikir kritis  

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan  

melihat masalah atau topik dari berbagai sudut pandang 

dan mengevaluasinya secara obyektif dan logis. Hal ini 

meliputi pemeriksaan informasi yang diberikan, 

pemeriksaan argumentasi yang ada, pencarian bukti yang 

mendukung atau bertentangan dengan suatu pendapat, 

dan pengambilan keputusan berdasarkan rasionalitas 

dan objektivitas (Zubaidah, 2010). 

Berpikir kritis dapat membantu untuk memahami 

sebuah informasi dan dapat membantu dalam pembuatan 

keputusan yang tepat serta mampu membantu untuk 

menghindari kesalahan dalam penalaran. Selain itu, 

berpikir kritis meningkatkan kecerdasan kita untuk 

memahami dan mengatasi masalah yang kita hadapi 

(Kurniawan et al., 2021). 

b. Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis 
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Pentingnya kemampuan berpikir kritis ini 

digunakan untuk memahami dan mengevaluasi informasi 

dengan lebih mendalam dan objektif. Kemampuan ini 

mencegah kita dari penipuan dan manipulasi, serta 

meningkatkan kemampuan kita dalam mengenali dan 

menghadapi sesuatu yang mencurigakan atau berisiko.  

Kemampuan berpikir kritis memungkinkan untuk 

melihat masalah dari banyak perspektif, yang membuka 

peluang untuk menemukan solusi yang tepat. 

Kemampuan berpikir kritis dapat meningkatkan kualitas 

pemikiran kita, menjadi lebih kompeten dalam 

memahami dan menyelesaikan masalah yang kompleks. 

Kemampuan ini melibatkan analisis, evaluasi, dan refleksi 

yang mendalam terhadap informasi dan argumen yang 

ada, maka keputusan yang tepat dan mendasar dapat 

dicapai. Kemampuan berpikir kritis meningkatkan 

kapasitas mental dan kemampuan kognitif kita. Kita tidak 

hanya meningkatkan kualitas keputusan yang diambil, 

namun kita juga mampu memecahkan masalah dengan 

lebih efisien dan inovatif. Kemampuan ini memperkaya 

wawasan kita, memperkuat argumen kita, dan membantu 

kita menjadi individu yang lebih adaptif dan siap untuk 

berhadapan dengan banyak tantangan yang semakin 

kompleks di dunia (Sulistiani & Masrukan, 2016). 
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c. Komponen Dasar Berpikir Kritis 

Keterampilan, pengetahuan, kemauan untuk 

bertanya, dan introspeksi merupakan empat elemen 

fundamental dalam berpikir kritis yang saling berkaitan 

dan mendukung. Apabila seseorang memiliki keempat 

elemen tersebut namun tidak memantau proses-proses 

tersebut atau tidak menggunakan keterampilan dasar, 

maka kemampuan berpikir kritis tidak akan terwujud 

(Nuraida, 2019). 

d. Karakteristik Berpikir Kritis 

Dalam Firdausi et al., (2021) menyebutkan bahwa 

“karakteristik kemampuan berpikir kritis sebagai 

berikut: 1) mengenal masalah 2) menemukan cara untuk 

menangani masalah 3) mengumpulkan dan menyusun 

informasi 4) mengenal asumsi dan nilai-nilai yangtidak 

dinyatakan 5) memahami dan menggunakan bahasa yang 

tepat, jelas, dan khas 6) menilai fakta dan mengevaluasi 

pernyataan 7) mengenal adanya hubungan yang logis 8) 

menarik kesimpulan 9) menguji kesamaan dan 

kesimpulan seseorang diambil 10) menyusun kembali 

pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang 

lebih. 

e. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
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Menurut Sari (2019), terdapat 12 elemen yang 

menyusun indikator kemampuan berpikir kritis, yang 

terbagi jadi lima kelompok menurut Ennis (2011) adalah 

sebagai berikut: 

1) Memberi penjelasan secara sederhana (elementary 

clarification) meliputi pertanyaan yang diuraikan, 

menentukan inti dari pertanyaan, memberikan 

jawaban, dan mengajukan pertanyaan tentang apa 

yang dikatakan atau dijelaskan. 

2) Membangun keterampilan dasar melibatkan 

kemampuan untuk mengevaluasi dan 

memperhatikan laporan hasil observasi, serta 

menilai kepercayaan pada sumber informasi. 

3) Menyimpulkan (inferensi) melibatkan proses 

mempertimbangkan dan mengevaluasi laporan hasil 

deduksi, serta membuat penilaian berdasarkan 

informasi yang tersedia. 

4) Penjelasan lanjutan (advance clarification) meliputi 

mengidentifikasi definisi, istilah, dan dimensi yang 

relevan, serta mengenali asumsi yang mendasarinya. 

5) Menyusun strategi dan taktik (strategies and tacties) 

yaitu membuat perencanaan yang dikolaborasikan 

dengan orang lain. 

 



32 
 

 

2. E-Modul  

a. Pengertian E-Modul 

Bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri 

dan disusun secara sistematis dalam bentuk digital adalah 

pengertian dari e-modul yang biasanya dapat diakses 

melalui internet (Fathiya & Asrizal, 2022). Setiap bagian 

dari e-modul terhubung dengan tautan atau navigasi yang 

meningkatkan interaktivitas peserta didik. Modul 

elektronik ini dirancang tanpa mengorbankan struktur isi 

dari modul konvensional, dan dilengkapi dengan elemen 

audio visual, video, dan animasi untuk memberikan 

pengayaan materi dan peserta didik dapat memiliki 

pengalaman dalam kegiatan belajar yang lebih baik 

(Kemendikbud, 2017). 

Bahan ajar elektronik merupakan kumpulan materi 

yang tersusun secara terstruktur dan sistematis, 

dilengkapi dengan multimedia interaktif. Materi 

pembelajaran dalam bahan ajar elektronik dapat 

mencakup gambar berwarna yang bergerak, suara, atau 

kombinasi keduanya. Bahan ajar yang termasuk 

elektronik adalah seperti e-book, e-learning, DVD, dan 

berbagai bentuk yang lain (Ulandari et al., 2018). 
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E-modul merupakan transisi dari presentasi cetak 

ke format elektronik (Satriawati, 2015). Modul elektronik 

menawarkan siswa peluang belajar yang lebih besar 

dengan menggabungkan elemen interaktif seperti video, 

audio, animasi, dan fitur lain yang dapat digunakan 

berulang kali (Suarsana & Mahayukti, 2013). Pengalaman 

belajar mandiri dan keterampilan pengembangan diri 

dapat dicapai melalui e-modul bagi siswa (Hamzah & 

Mentari, 2017). Penggunaan e-modul tidak hanya 

mempermudah guru dalam mengelola materi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan 

siswa, tetapi juga memungkinkan proses pembelajaran 

berlangsung baik di dalam maupun di luar kelas (Tsai et 

al., 2018). 

b. Komponen E-Modul  

Modul memiliki beberapa komponen, berikut 

komponen modul yang terdapat dalam (Budiono & 

Susanto, 2006). 

1) Lembar kegiatan mencakup kegiatan yang bisa 

dilakukan oleh siswa yang berisi materi 

pembelajaran yang disusun berdasarkan tujuan 

pembelajaran dan diatur secara sistematis untuk 

memudahkan siswa dalam memahaminya; 
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2) Lembar kerja digunakan bersamaan dengan lembar 

kegiatan untuk dijawab dan diselesaikan siswa 

dalam bentuk soal tugas dan sebuah permasalahan 

yang harus dijawab.  

3) Kunci lembar kerja siswa digunakan sebagai evaluasi 

hasil pekerjaan siswa secara sendiri; 

4) Lembar soal berisikan pertanyaan-pertanyaan yang 

digunakan untuk menilai keberhasilan siswa dalam 

memahami materi pada modul; dan 

5) Kunci jawaban, sebagai alat penilaian mandiri. 

Sedangkan menurut Purwanto et al., (2007) suatu 

modul setidak-tidaknya harus berisi komponen-

komponen berikut:  

1) Judul;  

2) Pokok dan sub pokok bahasan; 

3) Tujuan; 

4) Materi; 

5) Butir penilaian; dan 

6) Literatur yang digunakan dalam pengembangan. 

c. Kelebihan dan Kelemahan E-Modul 

E-modul memiliki kelebihan sebagaimana 

dijelaskan Laili, dkk (2019). E-Modul memberi siswa cara 

mudah untuk mengukur dan mengelola keterampilan 

mereka. E-modul bergantung pada kemampuan siswa 
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dalam menggunakannya karena penggunaan e-modul ini 

bisa kapan dan dimana saja serta dapat diakses melalui 

handphone yang mana dapat mengatasi keterbatasan 

guru. 

Penggunaan e-modul dikatakan efisien karena 

dapat menekan biaya produksi sebab e-modul tidak 

memerlukan bahan cetak seperti kertas dan juga dinilai 

lebih mudah dalam transportasi. Dari segi  ruang, Anda 

selalu dapat membukanya secara offline di 

komputer/laptop Anda dan tersedia dalam berbagai 

bentuk seperti PDF, Doc, HTML, dll (Matun & Saputri, 

2020). 

Arsal dkk (2019) mengemukaan kelemahan e-

modul yaitu bahwa membaca modul elektronik dalam 

jangka waktu lama tidak bermanfaat karena terus-

menerus melihat layar laptop/smartphone dapat menjadi 

pengaruh pada kesehatan mata. Gufran & Mataya (2020) 

juga mengemukakan kelemahan e-modul yaitu 

dibutuhkan kedisiplinan siswa dalam belajar secara 

mandiri sebab belajar mandiri tidak semua siswa mampu 

dan guru dapat selalu memantau hasil belajar siswa serta 

memfasilitasi siswa dengan bimbingan dan memberi 

motivasi kepada siswa. Siswa menunjukkan tingkat 

kesabaran yang tinggi bila diperlukan. Modul elektronik 
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merupakan pengembangan lebih lanjut dari bahan ajar 

berupa kertas ke digital. Bahan ajar modul hanya berupa 

gambar atau teks sedangkan modul elektronik berisi 

informasi digital seperti teks, gambar, audio, video  dalam 

bentuk digital yang dapat membantu siswa dalam 

memahami pembelajaran. 

d.  E-Modul Berdiferensiasi 

E-Modul berdiferensiasi merupakan bahan ajar 

sebagai implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang 

disesuaikan dengan aspek pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan kebutuhan siswa dengan 

mempertimbangkan heterogenitas kompetensi, gaya 

belajar, dan kecepatan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran (Mulyono & Elly, 2024). Pembuatan e-

modul untuk pembelajaran berdiferensiasi guna 

menambah referensi guru dalam menfasilitasi gaya 

belajar siswa yang berbeda. E-Modul berdiferensiasi juga 

merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk menunjang pembelajaran berdiferensiasi (Ginting 

& Purba, 2023). 

3. Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi menurut Tomlinson 

(2017) Pembelajaran Diferensiasi adalah suatu 
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pendekatan yang mempertimbangkan, menyediakan, dan 

menghormati keberagaman siswa dalam proses 

pembelajaran, tergantung pada kesiapan, minat, dan 

preferensi belajarnya. Strategi ini adalah strategi dalam 

proses pembelajaran melalui metode pembelajaran yang 

disesuaikan pada kebutuhan setiap siswa seperti 

pengetahuan, gaya belajar, minat dan pemahaman siswa 

pada materi pembelajaran yang sedang dipelajari 

(Andajani, 2022). 

Suwartiningsih (2021) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi melibatkan strategi 

kolaboratif yang memanfaatkan  perbedaan yang berbeda 

untuk mengekstrak informasi dari isi pembelajaran. Inti 

daripada strategi pembelajaran berdiferensiasi yaitu 

memberikan suatu pembelajaran untuk siswa guna 

memberikan kesempatan setiap siswa dalam 

mempelajari suatu materi, mengolah sebuah ide, serta 

mendapatkan hasil belajar yang baik sesuai dengan 

kemampuannya. Maka dari itu hakikat pembelajaran 

berdiferensiasi adalah secara terbuka memungkinkan 

adanya perbedaan sesuai dengan kebutuhan individu 

siswa (Atik Siti Maryam, 2021). 

b. Langkah-langkah Pembelajaran Berdiferensiasi 



38 
 

Strategi pembelajaran yang dibuat untuk 

memenuhi keberagaman siswa adalah bentuk dari 

strategi pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Andajani 

(2022), beberapa langkah  yang dapat dilakukan dalam 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi:  

1) Mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa: 

kebutuhan pembelajaran pada setiap siswa harus 

dikenali oleh guru yang dapat dilakukan dengan 

berbagai cara seperti kegiatan observasi, 

pengumpulan data, serta memahami karakteristik 

serta latar belakang setiap siswa secara personal. 

Dengan melakukan observasi, guru dapat 

mengidentifikasi gaya belajar, kekuatan, dan 

kelemahan masing-masing siswa. Mengumpulkan 

data, baik dari hasil tes, tugas, maupun umpan balik 

dari siswa, membantu guru untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas mengenai kemajuan dan 

tantangan yang dihadapi setiap siswa. Memahami 

siswa secara personal juga penting, karena faktor-

faktor seperti minat, motivasi, dan kondisi emosional 

dapat mempengaruhi cara mereka belajar. 

2) Kelompokkan siswa: Setelah mengidentifikasi 

kebutuhan pembelajaran masing-masing siswa, guru 

dapat mengelompokkan mereka berdasarkan tingkat 
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kemampuan atau kebutuhan khusus. Langkah ini 

memungkinkan guru untuk merancang aktivitas dan 

materi yang disesuaikan dengan karakteristik setiap 

kelompok. Dengan membagi siswa ke dalam 

kelompok yang lebih homogen dalam hal 

kemampuan atau kebutuhan, guru dapat 

menyediakan instruksi yang lebih terfokus dan 

efektif. Misalnya, siswa yang membutuhkan 

pemahaman dasar dapat diberikan materi pengantar 

yang lebih sederhana, sementara siswa yang lebih 

mahir dapat diberikan tantangan yang lebih 

kompleks untuk mendorong pemikiran kritis dan 

kreatif mereka. 

3) Aktivitas kegiatan siswa melalui materi disesuaikan 

yaitu setelah kelompok siswa terbentuk, guru perlu 

menyesuaikan aktivitas dan materi pembelajaran 

agar sesuai dengan kebutuhan individu dalam setiap 

kelompok. Misalnya, siswa dengan kemampuan lebih 

tinggi dapat diberikan tugas yang lebih menantang 

dan kompleks, yang mendorong mereka untuk 

berpikir kritis dan kreatif. Sementara itu, siswa yang 

membutuhkan bantuan tambahan bisa diberikan 

tugas yang lebih sederhana dan mudah dipahami, 

serta mendapatkan dukungan ekstra dari guru. 
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Penyesuaian ini bisa berupa variasi dalam jenis 

tugas, metode penyampaian materi, atau tingkat 

kesulitan aktivitas. Siswa yang lebih maju mungkin 

diberikan proyek- proyek berbasis penelitian atau 

studi kasus yang memerlukan analisis mendalam, 

sementara siswa yang memerlukan bantuan 

tambahan mungkin mendapatkan panduan langkah 

demi langkah atau latihan yang lebih terstruktur 

untuk memperkuat pemahaman dasar mereka. 

4) Kegiatan belajar di fasilitasi melalui teknologi pada 

pendidikan yang efektif berguna sebagai alat untuk 

penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi. 

Misalnya, guru dapat memanfaatkan perangkat lunak 

komputer atau aplikasi pembelajaran online yang 

memungkinkan siswa belajar sesuai dengan 

kecepatan dan kemampuan mereka masing-masing. 

Teknologi ini juga dapat menyediakan materi 

tambahan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu siswa. Dengan menggunakan aplikasi 

pembelajaran online, siswa bisa mengakses berbagai 

jenis materi pembelajaran, mulai dari video, artikel, 

hingga latihan interaktif yang dirancang untuk 

memperkuat pemahaman mereka tentang suatu 

topik. Perangkat lunak ini sering kali dilengkapi 
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dengan fitur-fitur adaptif yang dapat menyesuaikan 

tingkat kesulitan materi berdasarkan kemajuan 

siswa, sehingga setiap siswa mendapatkan tantangan 

yang sesuai dengan kemampuan mereka. 

5) Penilaian yang beragam: pada pembelajaran 

berdiferensiasi, guru penting untuk menggunakan 

variasi penilaian yang mencakup berbagai jenis 

seperti penilaian formatif, sumatif, proyek, jurnal, 

dan lainnya. Dengan memanfaatkan beragam metode 

penilaian ini, guru dapat mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang kemajuan belajar 

siswa serta pencapaian mereka dalam konteks 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu. Metode penilaian yang beragam ini tidak 

hanya memberikan gambaran yang komprehensif, 

tetapi juga membantu guru untuk mengidentifikasi 

area-area di mana siswa membutuhkan lebih banyak 

bantuan atau tantangan tambahan dalam proses 

belajar mereka. 

6) Refleksi dan pembaruan: Setelah 

mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi, penting bagi guru untuk melakukan 

refleksi mendalam terhadap pelaksanaannya. Guru 

perlu mengevaluasi keberhasilan metode yang 
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digunakan dan mengidentifikasi area-area di mana 

perlu dilakukan peningkatan. Selain itu, guru juga 

perlu mencari ide-ide baru yang dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran berdiferensiasi di masa 

mendatang. Proses refleksi ini membantu guru untuk 

terus mengembangkan praktik mengajar mereka 

agar semakin responsif terhadap kebutuhan dan 

keberagaman siswa dalam proses pembelajaran. 

 

c. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Menerapkan pembelajaran yang berbeda 

membutuhkan waktu, tenaga, dan pengalaman. Namun 

metode ini dapat membantu siswa lebih menyadari 

potensi belajarnya dan memotivasi mereka untuk 

menjadi pembelajar yang aktif. Menurut Mahfuds (2023), 

ada tiga strategi diferensiasi: 

1. Diferensiasi Konten 

Konten yaitu sesuatu yang diajarkan kepada 

peserta didik. Konten dibedakan melalui kesiapan 

siswa, minat, profil belajar, atau kombinasi  

ketiganya. Penyesuaian kebutuhan siswa melalui 

diferensiasi konten disediakan oleh guru dengan 

menyediakan alat dan bahan yang disesuaikan.  

2. Diferensiasi Proses 
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Proses yaitu sesuatu yang dapat siswa 

kerjakan untuk dapat memahami apa yang dipelajari. 

Membedakan antar proses yang dapat dilakukan 

adalah: 

a. Gunakan kegiatan bertahap, 

b. Berikan pertanyaan dan tantangan penting 

untuk dipecahkan di bidang yang Anda minati. 

c. Membuat agenda yang dipersonalisasi untuk 

siswa. 

d. Melaksanakan berbagai kegiatan. 

3. Diferensiasi Produk 

Produk yaitu hasil karya atau prestasi yang 

nyata oleh siswa. Produk yang ditawarkan meliputi 

dua:  

a. memberikan tantangan dan variasi atau 

keragaman, 

b. memberikan siswa pilihan dalam cara 

mengungkapkan apa yang ingin mereka pelajari. 

Pengenalan pembelajaran yang berbeda 

berdampak pada sekolah, ruang kelas, dan khususnya 

siswa. Siswa memiliki karakter yang berbeda dan tidak 

dapat diperlakukan sama. Jika guru tidak mampu 

memberikan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa, siswa tidak mungkin mengalami kemajuan. Manfaat 
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ruang kelas yang memungkinkan pembelajaran 

berdiferensiasi meliputi: Setiap orang merasa diterima, 

siswa dengan  karakteristik berbeda merasa dihargai, 

aman dan memiliki harapan untuk berkembang, Guru 

mengajar untuk sukses, dan  kesetaraan sejati ada. 

Kolaborasi antara guru dan siswa pada proses 

pembelajaran diperlukan untuk memastikan 

bahwasannya kebutuhan siswa dapat terpenuhi dengan 

baik dengan dihasilkannya hasil belajar yang baik pula.  
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B. Materi Sel 

Sel adalah materi pada pelajaran biologi kelas XI di 

semester ganjil yang terletak pada fase F kurikulum merdeka. 

Berikut ini adalah analisis capaian pembelajaran pada materi 

sel melalui Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Analisis Capaian Pembelajaran 

KOMPETENSI 
YANG DITUJU 

TUJUAN 
PEMBELAJARAN 

ALUR TUJUAN 
PEMBELAJARAN 

Mendeskripsikan 
struktur sel serta 
bioproses yang 
terjadi seperti 
transpor 
membran dan 
pembelahan sel 
 

Struktur sel, 
Transpor Membran 
dan Pembelahan 
sel Peserta didik 
mampu: 
1. Mengevaluasi 

komponen 
kimiawi 
penyusun sel 
melalui studi 
literatur 

2. Mengenalisis ciri- 
ciri struktur sel 
dan fungsinya 

3. mengevaluasi 
perbedaan sel 
tumbuhan dan sel 
hewan melalui hasil 
pengamatan di 
bawah mikroskop 
dan studi literatur 

4. Menganalisis 
mekanisme 
transport membran 

5. Mengevaluasi 
proses 
pembelahan sel 

1. Mengevaluasi 
komponen 
kimiawi penyusun 
sel melalui studi 
literatur 

2. Menganalisis ciri-
ciri struktur sel 
dan fungsinya 

3. Mengevaluasi 
perbedaan sel 
tumbuhan dan sel 
hewan melalui 
hasil pengamatan 
di bawah 
mikroskop dan 
studi literatur 

4. Menganalisis 
mekanisme 
transpor 
membran  

5. Mengevaluasi 
proses 
pembelahan sel 
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Robert Hooke adalah tokoh ilmuan yang pertama kali 

mengamati sel. Sel tersebut merupakan suatu satuan unit 

terkecil pada makhluk hidup. Robert Hooke membuat 

penampang gabus dan memeriksanya di bawah mikroskop. 

Hook memperhatikan ada rongga kecil di potongan gabus itu. 

Penemuan selanjutnya menunjukkan bahwa sel tersusun atas 

komponen-komponen yang berbeda-beda, dan masing-

masing komponen mempunyai fungsi masing-masing yang 

berbeda (Lukitasari, 2015). 

Sel mampu hidup dan berkembang biak dan 

menjalankan fungsinya dengan normal karena lingkungan 

internalnya mendapat pasokan oksigen, glukosa, berbagai ion, 

asam amino, dan asam lemak yang cukup. Secara umum, sel 

masuk pada lingkungan yang termasuk konstan karena cairan 

ekstraseluler sel itu terkandung beberapa ion seperti natrium, 

klorida, dan bikarbonat. Nutrisi seperti oksigen, glukosa, asam 

lemak, asam amino, dan karbon dioksida pada cairan tubuh 

juga perlu dikeluarkan dari sel  (Moh. Gade, 2014). 

 Lingkungan ini berfungsi sebagai medium yang vital 

bagi sel, karena menyediakan semua komponen yang 

diperlukan untuk metabolisme seluler yang efektif. Oksigen 

diperlukan untuk proses respirasi seluler, di mana glukosa 

diubah menjadi energi. Glukosa menyediakan energi yang 

diperlukan untuk aktivitas seluler, sedangkan asam lemak dan 
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asam amino digunakan untuk sintesis komponen seluler dan 

pemeliharaan struktur sel. Sementara itu, ion-ion dalam 

cairan ekstraseluler memainkan peran penting dalam 

menjaga keseimbangan osmotik, pH, dan fungsi listrik sel. 

Oleh karena itu, kelangsungan hidup sel sangat bergantung 

pada integritas dan ketersediaan lingkungan cairan 

ekstraseluler ini.   

Ketika terjadi ketidakseimbangan  konsentrasi ion atau 

kekurangan nutrisi, fungsi sel  dapat terganggu sehingga 

menyebabkan kematian sel dan disfungsi jaringan. Oleh 

karena itu, sistem  tubuh kita terus bekerja  untuk menjaga 

lingkungan internal ini dan dipastikan bahwasannya sel tetap 

sehat dan dapat berfungsi dengan baik pada segala situasi. 

Secara sktuktural makhluk hidup dibedakan menjadi dua jenis 

yaitu prokariota atau eukariota. Perbedaan utama antara 

kedua jenis sel ini adalah lokasi DNA di dalam sel. Dalam sel 

eukariotik, sebagian besar DNA terletak di  organel yang 

tertutup membran yang disebut nukleus. Sedangkan sel 

prokariotik tidak memiliki inti (Susilowati, 2019).  

Sel adalah unit terkecil suatu organisme yang dapat 

hidup  mandiri tanpa memerlukan sel lain. Sel adalah struktur 

terkecil yang dapat tumbuh dan berkembang biak. Struktur 

seluler terbagi jadi dua jenis berdasarkan ada dan tidaknya 

inti sel yaitu sel prokariotik dan sel eukariotik. Kita juga akan 
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membahas sel tumbuhan yang merupakan salah satu jenis sel 

eukariotik. Sel hewan dan sel tumbuhan memiliki perbedaan 

yaitu pada organelnya  dan akan dibahas tersendiri (Juliana et 

al., 2023). 

C.  Kajian Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang sejenis seperti tesis, disertasi, 

dan jurnal hasil penelitian dikaji untuk menyusun dan 

mengelaborasi konsep, teori, atau model dalam upaya 

menyempurnakan penelitian ini. Berikut merupakan 

penelitian yang sesui dengan pokok bahasan yang dibahas 

pada penelitian ini dimana setidaknya mencakup E-modul, 

pembelajaran berdiferensiasi, dan penelitian pengembangan 

yang bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

pada siswa. Berikut ini adalah kajian dari penelitian 

terdahulu: 

1. Putu Adi Sanjaya (2022), jurnal Prodiksema, 52- 60 

dengan judul “Pengembangan Pembelajaran Sejarah 

Berdiferensiasi Menggunakan E-Module Berbasis Book 

Creator”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemanfaatan buku pada penyusunan e-modul sebagai 

bahan ajar berdiferensiasi dan melaksanakan kegiatan 

pembeda dengan menggunakan e-book pada mata 

pelajaran sejarah. Pelaksanaa pengembangan 

pembelajaran diferensiasi melalui tahapan sebagai 
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berikut: 1) tahap perencanaan, 2) tahap persiapan, 3) 

tahap pelaksanaan, dan 4) tahap evaluasi. Praktik 

pembelajaran yang dibedakan mencerminkan praktik 

pembelajaran yang menyediakan media dan sumber 

belajar sesuai dengan jenis dan gaya belajar siswa. 

Integrasi ini dilaksanakan pada tahap pengumpulan data 

dan informasi pada model pembelajaran Discovery agar 

kegiatan pembelajaran sejarah siswa disesuaikan dengan 

jenis dan gaya belajarnya. 

2. Elwi Salfia (2021), pada Prodi Pendidikan Matematika, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (skripsi) dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis E-Modul Interaktif 

Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

pada Materi Integral SMA Kelas XII”.   Penelitian   ini   

bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar matematika 

berbasis E-modul interaktif pada materi integral di SMA 

kelas XII dan untuk mengetahui kelayakan E-modul 

interaktif sebagai bahan ajar berdasarkan penilaian para 

ahli. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Model 

pengembangan pada Penelitian ini menggunakan metode 

pengembangan perangkat pembelajaran model 4D. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Studi 
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Pendauuan dan Validasi Ahli. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis data kuantitatif dan kuaitatif. 

Hasil penelitian berupa bahan ajar berbasis e-modul 

interaktif pada materi integral yang layak digunakan. 

Respon siswa terhadap bahan ajar yang diperoleh melalui 

uji coba kelompok kecil juga sangat baik dengan 

persentase 85,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar berbasis e-modul interaktif pada materi 

integral SMA Kelas XII layak digunakan sebagai bahan 

ajar.  

3. Syifa Nur Annisa (2023), dari Prodi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Departemen Pedagogik, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia (skripsi) 

dengan judul “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

karakteristik belajar siswa berdasarkan aspek kesiapan 

belajar, minat siswa dan profil belajar dan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil belajar 

siswa kelas III Sekolah Dasar. Penelitian dilatarbelakangi 

oleh kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda. Setiap 

siswa memiliki kesiapan belajar, minat belajar, dan profil 

belajar yang berbeda. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan proses pengambilan data melalui 



51 
 

wawancara, observasi dan studi kasus dengan penerapan 

pembelajaran. Hasil wawancara dan observasi 

menunjukkan siswa kelas III SD memiliki kesiapan belajar 

siswa, minat siswa dan profil belajar siswa yang dapat 

dikategorikan baik. Serta terdapat peningkatan hasil 

belajar setelah dilakukan studi kasus dengan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Sehingga dapat 

disimpulkan dari hasil penelitian ini bahwa penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

4. Aiman Faiz, Anis Pratama, Imas Kurniawaty (2022), pada 

jurnal Basicedu vol 6 nomor 2 dengan judul 

“Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Program Guru 

Penggerak pada Modul 2.1”.  Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menjelaskan konsep pembelajaran berdiferensiasi. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan atau 

penelitian kepustakaan berdasarkan sumber primer 

seperti artikel, buku, dan surat kabar elektronik. 

Penelitian menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran 

yang dibedakan adalah untuk mendukung pembelajaran 

setiap orang dengan mempertimbangkan minat belajar, 

motivasi, dan preferensi belajar mereka, dan untuk 

menyesuaikan pembelajaran untuk membantu semua 

siswa  mencapai tujuan belajar mereka. Meningkatkan 
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motivasi dan hasil belajar siswa. Membangun hubungan 

yang harmonis antara guru dan siswa, menumbuhkan 

semangat belajar siswa, mendukung kemandirian belajar 

siswa, membiasakan siswa terhadap keberagaman dan  

mengembangkan sikap saling menghargai. Hal ini 

meningkatkan kepuasan guru. Hal ini menjadi tantangan  

bagi  guru untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya 

agar  lebih kreatif. 

5. Nadia Astuti, Kaspul, dan Maulana Khalid Riefani (2022). 

Jurnal Eksakta Pendidikan volume 6 nomor 1 dengan 

judul “Validitas Modul Elektronik “Pembelahan Sel” 

Berbasis Keterampilam Berpikir Kritis”. Tujuan dari 

penelitian yang dilakukan adalah mendeskripsikan 

validitas materi e modul sel kelas XII SMA berdasarkan 

dari kemampuan berpikir kritis siswa dengan melalui 

penelitian pengambangan model 4D. Aspek validitas 

meliputi aspek kesesuaian danpartisipasi. Data penelitian 

dianalisis secara deskriptif dalam kategori. Hasil dari e-

modul yang dikembangkan adalah 3,83 yang masuk 

dalam katagori sangat sesuai yang artinya e-modul 

dihasilkan sesuai pada tujuan dari proses pembelajaran 

biologi di SMA 4 Banjarmasin dan memperoleh skor 

kelayakan sebesar 3,93 dengan kategori sangat layak 
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yang artinya modul tersebut layak secara teknis sangat 

layak untuk dijadikan sumber belajar Biologi. 

Berdasarkan uraian penelitian-penelitian sebelumnya, 

e-modul dan pembelajaran berdiferensiasi pada kegiatan 

pembelajaran mempunyai peran yang penting. Perbedaan 

yang terlihat pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah media yang dikembangkan berupa e-modul yang 

dikembangkan dengan mengkolaborasikan beberapa 

penelitian tersebut yang bertujuan untuk menyempurnakan 

penelitian ini dengan menggunakan bantuan dari aplikasi Flip 

PDF Profesional yang hasilnya diharapkan mampu untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis pada siswa terhadap 

pelajaran biologi pada materi sel.  
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D. Kerangka Berpikir  

Pelajaran biologi dengan materi sel merupakan materi 

yang ada pada kelas XI Semester ganjil di SMA/MA. 

Berdasarkan kegitan pra riset yang dilakukan peneliti maka 

berikut ini adalah kerangka berpikir pada penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Alur Kerangka Berpikir 
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Proses pembelajaran biologi kelas XI SMA N 5 
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teknologi 

yang belum 
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Masalah

Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel 

Model ADDIE 

1. Analysis 
2. Design 
3. Development 
4. Implementation  
5. Evaluation 

Tahapan Hasil 

Pengembangan E-Modul 
Berdiferensiasi Pada Materi Sel untuk 
Melatih Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Kelas XI SMA  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

  

A. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah model ADDIE. Model pengembangan ADDIE dikenal 

cukup efektif karena melibatkan proses yang setiap hasilnya 

menjadi langkah awal dari setiap selanjutnya sehingga dinilai 

efisien karena melibatkan proses interaktif di dalamnya.  

Model pengembangan ADDIE adalah singkat dari analisis 

(analysis), design (perencanaan), development 

(pengembangan), dan evaluation (evaluasi) (Rusli et al., 

2021). Tahapan dari model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 

3.1 dibawah ini.  

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian R&D Model ADDIE 

Sumber : Branch (2009) 
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B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan ADDIE yang digunakan 

peneliti hanya pada sampai uji kelayakan dengan bantuan 

aplikasi Flip PDF Profesional. Prosedur pengembangan untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis yang dilakukan peneliti adalah 

dengan menganalisis situasi lingkungan sekolah yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan 

pada produk yang dikembangkan. Analisis pada tahap ini 

adalah melalui kegiatan observasi, uji kemampuan 

berpikir kritis yang diselaraskan dengan kriteria berpikir 

kritis, menyebarkan angket untuk melakukan analisis 

kebutuhan siswa, dan wawancara dengan guru biologi di 

SMAN 5 Seamarang. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Tahap perencanaan yang dilakukan peneliti 

dimulai berdasarkan kesimpulan dari tahap analisis yang 

kemudian berdasarkan kesimpulan tersebut di desain 

sebuah rancangan e-modul dengan melalui langkah-

langkah berikut ini. 

a. Menyusun Ringkasan Isi E-Modul 

Ringkasan e-modul mencakup komponen yang 

biasanya ada pada e-modul yang diurutkan 
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berdasakan materi yang akan disajikan dengan 

disesuaikan pada tiga apek strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu sebagai berikut:  

1) Konten, berisi materi sel yang mencakup subbab 

materi sel yaitu komponen kimiawi penyusun 

sel, struktur dan fungsi bagian sel, perbedaan sel 

tumbuhan dan sel hewan, transport membran, 

dan pembelahan sel.  

2) Proses, berisi kegiatan belajar untuk mendukung 

strategi pembelajaran berdiferensiasi berupa 

kegiatan belajar yang dapat dilakukan secara 

individu ataupun kelompok dengan penilaian 

menggunakan penilaian kualitatif guna melihat 

penguasaan siswa pada materi sel. Aspek proses 

pada e-modul yang dikembangkan berisi 

kegiatan belajar dan penilaian kualitatif.  

3) Produk, berisi kegiatan yang menghasilkan 

produk untuk peserta didik yaitu kegiatan 

praktikum. Terdapat 3 kegiatan praktikum yang 

dapat dilakukan peserta didik yaitu mengamati 

sel prokariotik, sel eukariotik, dan transport 

membran. Kegiatan praktikum 1 dan 2 dapat 

dilakukan disekolah dengan fasilitas yang 

tersedia yaitu laboratorium. Sedangkan kegiatan 
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praktikum 3 dapat dilakukan disekolah maupun 

dirumah secara mandiri.  

4) Evaluasi, berisi penilaian dengan melampirkan 

soal yang diadopsi dari penelitian Badriyah 

(2022) yang sudah sesuai dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa.   

b. Menyusun Kerangka E-Modul 

Kerangka e-modul yang disusun memiliki 

beberapa bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. 

Pendahuluan yang dilampirkan terdiri dari identitas 

e-modul, kata pengantar, daftar isi, analisis 

kompetensi dasar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 

dan karakteristik e-modul. Isi dilampirkan dengan 

aspek pembelajaran yang dibedakan: isi, proses, dan 

produk. Bagian terakhir berisi ulasan, tautan game 

online, ringkasan, dan referensi. 

c. Menyusun Isi Pembelajaran E-Modul 

Isi pembelajaran pada e-modul mencakup 

materi sel dengan subbab materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah disusun. Masing-

masing subbab materi terdapat narasi pertanyaan 

untuk menstimulus kemampuan berpikir kritis, 

gambar untuk mendukung materi, konsep biologi, 

biologi informasi, dan video pembelajaran. Setelah 
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siswa selesai mempelajari materi sel, kemudian siswa 

mengerjakan kegiatan belajar yang berisi soal-soal 

materi sel dan penilaian kualitatif berupa umpan 

balik untuk melihat seberapa jauh pengetahuan siswa 

terkait materi sel. Tugas yang diberikan pada e-modul 

merupakan tugas praktik yang dapat dikerjakan di 

sekolah dan di rumah sesuai dengan pengkondisian 

guru. Selanjutnya adalah evaluasi penilaian yang 

dapat dikerjakan oleh siswa untuk melihat 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sel. 

d. Menyusun Instrumen Penelitian 

Kelayakan e-modul diukur menggunakan 

instrumen penelitian dalam bentuk angket melalui 

lima jawaban skor penilaian likert dan skor 

tanggapan yang dikonversi dalam bentuk nilai 

menjadi 5,4,3,2,1 sesuai urutan pernyataan jawaban. 

Penyusunan butir instrumen penilaian kelayakan e-

modul memperhatikan aspek kelayakan e-modul 

dalam aspek materi, media, kemampuan berpikir 

kritis, dan metedologi pembelajaran serta praktisi 

dan subjek uji coba (pengguna).  

3. Tahap pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan pada e-modul 

dilaksanakan setelah melewati proses evaluasi dan 
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dilakukan kegiatan validasi terhadap e-modul tersebut 

kepada sejumlah validator untuk menilai tingkat 

kelayakannya. Validator terdiri dari ahli dalam bidang 

media, materi, kemampuan berpikir kritis, metedologi 

pembelajaran, serta praktisi dalam bidang guru biologi. 

Hasil dari validasi ini berupa penilaian serta saran 

maupun masukan oleh ahli dan guru yang menilai e-

modul dan direvisi hingga produk dinyatakan valid atau 

layak digunakan untuk penelitian.  

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Penerapan e-modul dilaksanakan pada tahap 

implementasi dimana pada tahap sebelumnya telah 

menjalankan tahap untuk kesiapan produk. 

Implementasi dilakukan dalam skala terbatas di lokasi 

penelitian yang telah ditetapkan. Proses implementasi 

dilaksanakan dengan melaksanakan uji coba terhadap e-

modul yang sebelumnya telah dikembangkan dan 

dengan memberikan angket tanggapan untuk siswa 

terhadap e-modul yang kemudian data yang diperoleh 

dari hasil angket digunakan untuk melakukan perbaikan 

dan penyempurnaan lebih lanjut. 

5. Tahap evaluasi (evaluation) 

Tahap akhir daripada model pengembangan 

ADDIE adalah tahap evaluasi yang dilihat pada hasil 
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penilaian kualitas, kecocokan, dan kemanfaatan dari 

media yang telah dikembangkan. Evaluasi ini 

memperhatikan aspek kemudahan penggunaan, desain 

visual, dan efektivitas terhadap kegiatan belajar 

mengajar. Tetapi, pengembangan yang dilakukan 

peneliti hanya terbatas sampai tahap pengembangan 

dengan implementasi melalui uji coba produk yang 

hanya dilakukan dalam satu kelas tanpa dilakukan 

penyebaran produk secara luas.  

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba  

Produk diuji cobakan di SMAN 5 Semarang 

terhadap siswa kelas XI-4 SMAN 5 Semarang melalui 

penggunaan produk selama percobaan dengan 

mengamati aktivitas subjek dan memberikan angket 

respon siswa yang dilakukan setelah kelas selesai untuk 

menilai reaksi siswa terhadap produk. Informasi 

tambahan juga didapatkan pada saat uji coba dengan 

melalui kegiatan wawancara tambahan pada guru biologi 

terhadap produk yang telah dikembangkan.   

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pengembangan ini adalah 

peserta didik kelas XI-4 SMAN 5 Semarang dengan 
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sampel penelitian merupakan 32 siswa di kelas XI-4 

SMA N 5 Semarang, Kota Semarang, Provinsi Jawa 

Tengah tahun ajaran 2023/2024 yang sudah 

mendapatkan materi sel. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Teknik dan instrumen pengumpulan data melalui 

observasi, pembagian angket, wawancara, serta 

dokumentasi. 

1) Observasi  

Kegiatan observasi dilaksanakan dengan lembar 

observasi pada awal penelitian melalui pengamatan 

fasilitas pembelajaran, aktivitas, sumber belajar dan 

karakteristik belajar siswa yang terlampir pada 

lampiran 1. Kegiatan observasi ditujukan untuk 

menyusun rumusan masalah terkait dengan kebutuhan 

produk yang akan dikembangkan.  

2) Angket  

Angket ditujukan guna mengetahui kelayakan e-

modul berdiferensiasi pada materi sel untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMAN 5 

Semarang. Angket ini diberikan pada beberapa ahli yaitu 

ahli media, materi, kemampuan berpikir kritis, dan 

metodelogi pembelajaran, guru mata pelajaran biologi, 

dan siswa kelas XI-4 SMAN 5 Semarang sebagai 
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tanggapan terhadap produk yang telah dikembangkan.  

Angket yang digunakan pada penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Angket Validasi Ahli Media Pembelajaran 

 Angket validasi ahli media pembelajaran 

diberikan pada dosen ahli media pembelajaran UIN 

Warisongo Semarang dan hasilnya dipergunakan 

untuk memperoleh data berupa kesesuaian produk 

mengenai desain layar, kemudahan penggunaan, 

kegunaan, dan grafis. Data yang dikumpulkan dan 

dipelajari untuk mengubah produk.  Lampiran 17 

berisi kisi-kisi penilaian ahli media pembelajaran, 

dan Lampiran 23 berisi alat penilaian ahli media 

pembelajaran. 

b. Angket Validasi Ahli Materi 

Angket validasi ahli materi pembelajaran 

diberikan pada dosen ahli materi UIN Walisongo 

Semarang. dengan menilai bentuk kesesuaian 

produk pada aspek kesesuaian bahan ajar dengan 

kurikulum, ketepatan isi produk, konsistensi, 

kelengkapan, sistematika, kejelasan, dan 

kemudahan. Data yang dikumpulkan diperiksa dan 

digunakan untuk menyempurnakan produk. 

Lampiran 18 berisi kisi-kisi formulir penilaian ahli 
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materi, dan Lampiran 24 berisi instrumen angket 

penilaian ahli materi. 

c. Angket Validasi Ahli Berpikir Kritis 

Angket validasi ahli berpikir kritis diberikan 

pada dosen ahli kemampuan berpikir kritis  UIN 

Walisongo Semarang. Data yang dikumpulkan dan 

digunakan untuk mengembangkan produk. 

Lampiran 19 berisi kisi-kisi penilaian ahli berpikir 

kritis, dan lampiran 17 berisi alat penilaian ahli 

materi pembelajaran survei. 

d. Angket Validasi Ahli Metodelogi Pembelajaran 

Validasi angket metodelogi pembelajaran 

diberikan untuk mendapatkan data berupa 

kelayakan produk terkait komponen dan aspek 

penilaian pembelajaran yang dibedakan. Validasi 

dilakukan oleh dosen ahli metodologi 

pembelajaran di UIN Warisongo Semarang. Data 

yang diperoleh  dianalisis dan digunakan untuk 

menyempurnakan produk. Kisi-kisi lembar 

penilaian ahli pembelajaran yang dibedakan dapat 

dilihat pada lampiran 20 dan instrumen angket 

penilaian ahli strategi pembelajaran dapat dilihat 

pada lampiran 25. 
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e. Angket Validasi Guru Mata Pelajaran 

Angket validasi  guru mata pelajaran 

diberikan pada guru biologi di SMAN 5 Semarang 

yang kemudian dianalisis untuk merevisi produk. 

Angket untuk guru terdapat pada Lampiran 21 dan 

instrumen validasi untuk guru mata pelajaran 

terdapat pada Lampiran 26. 

f. Angket Gaya Belajar Peserta Didik 

Validasi gaya belajar diberikan untuk 

melihat gaya belajar siswa yang bertujuan 

menerapkan diferensiasi konten yang merupakan 

salah satu strategi pembelajaran berdiferensiasi. 

Lampiran 15 berisi kisi-kisi kuesioner gaya belajar 

siswa, dan Lampiran 27 berisi perangkat gaya 

belajar siswa. 

g. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Saat melakukan tes praktik, siswa mengisi 

angket untuk menilai kelayakan  aspek 

penggunaan produk. Kisi-kisi respon siswa 

terdapat  pada Lampiran 22 dan instrumen respon 

siswa terdapat pada Lampiran 28. 
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3) Wawancara  

Wawancara dilakukan peneliti sebelum kegiatan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetaui masalah 

dalam proses pembelajaran biologi di SMAN 5 Semarang. 

Wawancara dilakukan peneliti dengan guru biologi 

SMAN 5 Semarang mengenai media atau bahan ajar, 

metode pembelajaran, model pembelajaran, kendala 

pada saat kegiatan pembelajaran, fasilitias 

pembelajaran, dan materi yang dianggap sulit oleh siswa. 

4) Dokumentasi 

Fasilitas dokumentasi, yang digunakan untuk 

mengumpulkan data langsung dari penelitian , termasuk 

modul ajar, daftar nama siswa, data hasil ulangan pusat 

harian, dan dokumentasi visual yang dipelajari. Tujuan 

dari dokumentasi adalah untuk melihat media 

pembelajaran, model dan metode pembelajaran yang 

digunakan. Daftar nama siswa sampel dalam penelitian 

ditemukan dalam dokumen yang diperoleh. Data nilai 

ulangan harian untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Gambar yang menunjukkan kegiatan penelitian 

bertujuan untuk memberikan bukti bahwa peneliti 

benar-benar melakukan penelitian. 
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D. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti mengolah 

data kuantitatif dan kualitatif yang dikumpulkan selama 

proses penelitian dan pengembangan. Hasil penilaian ahli 

materi, media, metodelogi pembelajaran, berpikir kritis, guru, 

dan siswa menghasilkan data kuantitatif yang disebut hasil 

penilaian, yang kemudian diubah menjadi persentase. Data-

data tersebut ditafsirkan secara kualitatif dengan cara 

mengubahnya menjadi teks deskriptif dan dianalisis lebih 

lanjut. Di bawah ini adalah tabel analisis data yang  dilakukan 

oleh peneliti. 

Tabel 3. 1 Teknik Analisis Data 

Teknik Jenis Data Analisis 

Observasi Kualitatif  Deskriptif  

Angket  Kuantitatif  Presentase  

Wawancara  Kualitatif  Deskriptif  

Dokumentasi  Kualitatif  Deskriptif  

Langkah-langkah berikut diambil untuk menilai apakah 

e-modul berdiferensiasi pada materi sel dapat membantu 

siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

1. Untuk mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif, 

gunakan skor penilaian likert dan skor tanggapan, seperti 

yang ditunjukkan dalam Tabel 3.2 dan Tabel 3.3. 
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Tabel 3. 2 Skor Penilaian Likert 

KRITERIA SKOR 

Sangat Baik (A) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang Baik (D) 2 

Sangat Kurang Baik (E) 1 

 Sumber : (Widoyoko, 2012 

Tabel 3. 3 Skor Tanggapan 

KRITERIA SKOR 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Widoyoko, 2012) 

2. Rumus data analisis yang tersedia di Tabel 3.4 digunakan 
untuk menghitung total skor penilaian. 

Tabel 3. 4 Rumus Analisis Data 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

Sumber : (Arikunto, 2013) 
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3. menginterpretasikan nilai keseluruhan dalam bentuk 

persentase secara kualitatif. Tabel 3–5 menunjukkan 

hasil yang dikumpulkan untuk menentukan kelayakan 

media yang dikembangkan. 

 

Tabel 3. 5 Kriteria Kelayakan Media 

Sumber: (Sugiyono, 2019)  

KRITERIA (%) KATEGORI 

100-81 Sangat Layak 

81-61 Layak 

60-41 Cukup layak 

40-21 Tidak Layak 

20-0 Sangat Tidak Layak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian pengembangan yang dilakukan 

menghasilkan produk berupa E-modul untuk mata pelajaran 

biologi dengan materi sel di kelas XI-4 SMAN 5 Semarang. 

Media ini dikembangkan dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, 

Implementasi, Evaluasi). Pengembangan produk awal dimulai 

dengan tahap dan analisis desain, dan kedua tahap tersebut 

diikuti dengan evaluasi. 

Pada tahap analisis, peneliti  mengamati aktivitas 

pelajaran biologi di kelas XI-4 SMAN 5 Semarang pada saat 

peneliti melakukan kegiatan PLP (Pengenalan Lapangan 

Persekolahan) dan melaksanakan proses wawancara pada 

guru biolog. Kegiatan ini ditujukan guna mengamati 

kesempatan belajar, proses belajar mengajar, penggunaan 

bahan ajar, dan karakteristik siswa. 

 Hasil yang didapat adalah : 

1. Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

yang dipilih disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis dan menunjukkan hasil bahwa siswa dapat 
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menjawab benar pada indikator memberikan penjelasan 

sederhana sebesar 33%, membangun keterampilan dasar 

47%, membuat inferensi 25%, membuat penjelasan lebih 

lanjut 25%, dan mengatur strategi dan taktik 8%. Hasil 

yang diperoleh mengindikasi bahwa kemampuan 

berpikir kritis siwa berada pada katagori rendah. 

2. Pembelajaran biologi di SMAN 5 Semarang sudah 

menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi tetapi 

belum memiliki media khusus untuk mendukung strategi 

pembelajaran berdiferensiasi, 

3. Guru dan peserta didik terbatas menggunakan buku ajar 

biologi kemendikbud kurikulum merdeka sebagai 

pegangan untuk pembelajaran sehingga kurang 

mendukung strategi pembelajaran berdiferensiasi.  

4. Sekolah sudah memiliki fasilitas untuk mendukung 

proses pembelajaran biologi. Namun masih terkendala 

dalam pelaksanaannya yaitu masih ada fasilitas yang 

perlu perbaikan sehingga proses pembelajaran biologi 

disekolah belum sepenuhnya optimal. 

5. Peserta didik diberikan angket gaya belajar sebagai tahap 

persiapan sebelum mengimplementasikan strategi 

pembelajaran berdifernsiasi. Hasil angket 

memperlihatkan bahwasannya siswa dengan gaya belajar 
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visual adalah 39%, gaya belajar auditori 35%, dan gaya 

belajar kinestetik 26%.  

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan solusi yang 

tepat dengan mengembangkan suatu bahan ajar yang  berupa 

e-modul untuk mendukung strategi pembelajaran 

berdiferensiasi untuk melatih  berpikir kritis siswa. Selama 

tahap analisis, materi ajar dibuat dalam bentuk e-modul yang 

mencakup materi diferensiasi sel untuk membantu siswa 

kelas XI melatih kemampuan berpikir kritisnya. Oleh karena 

itu, bahan ajar ini dirancang agar mampu memecahkan 

masalah pada tahap analisis. 

Tahap kedua adalah tahap perencanaan (desain). 

Peneliti memulai dengan membuat rancangan desain e-modul 

sesuai dengan hasil yang diperoleh pada langkah analisis yaitu 

langkah awal saat merancang produk dengan mencari hal-hal 

terkait dengan produk awal. Pada tahap kedua dilakukan 

perancangan e-modul serta komponennya dan menjadi 

produk awal yang disajikan di Lampiran 12. 

Tahap berikutnya adalah pengembangan. Ini terdiri dari 

tiga tahap: (a) pengembangan E-modul, (b) instrumen 

pengembangan , dan (c) penilaian E-modul. Hasil dari tahap 

pengembangan E-modul dalam materi sel untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa ditampilkan di bawah ini. 

a. Pengembangan E-Modul 
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Pengembangan e-modul dibantu dengan aplikasi 

Flip PDF Profesional. Menyusun cover menggunakan 

aplikasi Canca Pro dan menyusun isi e-modul menggunakan 

aplikasi Ms. Word 2019 setelah itu format nya diubah 

menjadi pdf. Langkah yang dilakukan peneliti untuk 

mengembangkan e-modul ditunjukan dalam Gambar 4.20 – 

4.28. 

 

Gambar 4. 1 Menyusun cover dengan aplikasi Canva Pro 

 

Gambar 4.2  Menyusun isi E-Modul dengan Microsoft 
Office Word 2019 
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Gambar 4. 3 Mengubah .doc. menjadi pdf 

 

Gambar 4. 4 Menggabungkan cover dengan isi 

 

Gambar 4. 5 Mengimport file pdf ke apikasi Flip PDF 
Profesional 
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Gambar 4. 6 Mengimpor video pembelajaran 

 

Gambar 4. 7 Publish produk pada aplikasi 

 

Gambar 4. 8 Uploud online pada aplikasi 

 

Gambar 4. 9 Link E-Modul siap dibagikan 
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b. Pengembangan Instrumen 

Pengembangan instrumen dilakukan agar 

instrumen yang akan digunakan benar dan layak untuk 

penelitian, instrumen yang dirancang selama tahap 

perencanaan selanjutnya disusun dan dibahas dengan 

dosen pembimbing. Instrumen yang digunakan untuk 

menilai kelayakan  produk adalah dari segi materi, 

media, metedologi pembelajaran, kemampuan berpikir 

kritis, praktisi, dan angket respon siswa. 

Setelah dikonsultasikan, Instrumen tersebut lalu 

diperbaiki sesuai dengan saran dari dosen 

pembimbing dan bisa digunakan untuk menilai 

kelayakan e-modul. Instrumen yang digunakan selama 

penelitian tercantum dalam lampiran. 

c. Penilaian E-Modul 

Penilaian e-modul dilaksanakan setelah diskusi 

dan revisi dengan dosen pembimbing yang kemudian 

produk akan di validasi oleh dosen ahli. Dosen yang 

memvalidasi dari segi materi adalah Ibu Hafidha Asni 

Akmalia M.Sc. (Dosen Pendidikan Biologi FST UIN 

Walisongo), dari segi media Bapak Dr. H. Ismail, M.Ag. 

(Dosen Pendidikan Biologi FST UIN Walisongo), dari 

segi berpikir kritiis Ibu Elina Lestariyanti, M.Pd. (Dosen 

Pendidikan Biologi FST UIN Walisongo), dan dari segi 
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metedologi pembelajaran Bapak Dr. Listyono, M.Pd. 

(Dosen Pendidikan Biologi FST UIN Walisongo). 

Validasi oleh dosen ahli ditujukan agar mengetahui 

kelayakan e-modul yang dibuat dan mendapat kritik 

dan saran agar e-modul menjadi lebih baik. Hasil 

validasi e-modul adalah sebagai berikut: 

1. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan dengan meninjau 

dari isi kebahasaan, dan penyajian. Tabel 4.1 

menunjukkan hasil validasi oleh ahli materi. Hasil 

validasi dapat ditunjukkan pada Tabel 4.1. 

      Tabel 4. 1 Hasil Validasi E-Modul Oleh Ahli Materi 

No. Aspek 

Penilaian 

Persentase Katagori 

   1, Isi  89,3 % Sangat Layak 

2. Kebahasaan 80 % Layak 

3. Penyajian  77,5 % Layak 

Persentase Rata-rata 82,3 % 

Katagori Sangat Layak 

Hasil penilaian validasi ahli materi menunjukkan 

kategori produk memiliki kelayakan sebesar 82,3% dari 

persentase maksimal 100%. 
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2. Validasi Ahli Media 

Hasil validasi ahli media untuk e-modul, yang 

mencakup elemen tampilan desain layar, kemudahan 

penggunaan, konsistensi, kemanfaatan, dan kegrafikan 

ditunjukkan pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Hasil Validasi E-Modul oleh Ahli Media 

No. Aspek Penilaian 
Persentase 

Kategori 

1. Tampilan Desain Layar 80% Layak 

2. Kemudahan Penggunaan 80% Layak 

3. Konsistensi 80% Layak 

4. Kemanfaatan 80% Layak 

5. Kegrafikan 80% Layak 

Persentase Rata-rata 80% 

Katagori Layak 

Dalam kategori produk yang layak, penilaian e-

modul oleh ahli media menghasilkan rata-rata 

persentase kelayakan sebesar 80% dari persentase 

maksimal 100%. 

3. Validasi Ahli Berpikir Kritis 

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4.3 

menunjukkan bahwa validasi e-modul oleh ahli berpikir 

kritis yang mencakup indikator kemampuan berpikir 

kritis menurut Ennis (1995). 
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Tabel 4. 3 Hasil Validasi E-Modul oleh Ahli Berpikir 
Kritis 

No Aspek Penilaian 
Persentase 

Kategori 

1 Klarifikasi Dasar 70% Layak 

2 Dasar Mengambil Keputusan 70% Layak 

3 Inferensi 70% Layak 

4 Klarifikasi Lanjut 70% Layak 

5 Strategi dan Taktik 80% Layak 

Persentase Rata-rata 72% 

Katagori Layak 

Dalam kategori produk yang layak, ahli yang 

berpikir kritis menemukan persentase kelayakan rata-

rata sebesar 72% dan persentase maksimal 100%. 

4. Validasi Ahli Mtedelogi Pembelajaran 

Hasil validasi e-modul oleh ahli metedologi 

pembelajaran berdiferensiasi meliputi aspek 

pembelajaran berdiferensiasi, seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4. 4 Hasil Validasi E-Modul oleh Ahli 
Metedologi Pembelajaran 

No. Aspek Penilaian Persentase Katagori 

   1. Konten 80% Layak 

  2. Proses  70% Layak 

  3. Produk 72 % Layak 

Persentase Rata-rata 74% 

Katagori Layak 

Dalam kategori produk yang layak, penilaian e-

modul oleh ahli metodologi pembelajaran menghasilkan 

persentase kelayakan rata-rata sebesar 74% dan 

persentase maksimal sebesar 100%. 

5. Praktisi 

Validasi oleh praktisi yaitu dengan guru mata 

pelajaran biologi Ibu Vitri Pramudiyanti, S.Pd yang 

meliputi aspek materi, media, metedologi pembelajaran, 

dan berpikir kritis. Hasil validasi tercantum pada Tabel 

4.5. 
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Tabel 4. 5 Hasil Validasi E-Modul oleh Praktisi 

No. Aspek 

Penilaian 

Persentase Katagori 

   1. Materi 73,3% Layak 

   2. Media  88,6% Sangat Layak 

   3. Metodelogi 

Pembelajaran 

80% Layak 

   4. Berpikir Kritis 72% Layak 

Persentase Rata-rata 78,5% 

Katagori Layak 

Dengan kategori produk yang sangat layak, 

evaluasi e-modul praktisi menghasilkan persentase 

kelayakan rata-rata sebesar 78,5% dari persentase 

maksimal 100%. 

Hasil analisis e-modul yang dilakukan oleh empat 

ahli ahli dan satu guru menunjukkan bahwa skor rata-

rata untuk kategori sesuai adalah 77,35. Skor ini 

menunjukkan bahwa e-modul memenuhi persyaratan 

kesesuaian media pembelajaran sebagai sumber belajar 

bagi siswa dan guru. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Hasil uji coba produk merupakan hasil implementasi 

pada tahap ADDIE yang dilakukan setelah dilakukan validasi 
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dan penyempurnaan e-modul oleh ahli. Kemudian e-modul 

diuji pada 32 siswa di kelas XI-4 untuk digunakan sebagai 

bahan terbuka dalam kegiatan pembelajaran. Hasil pengujian 

akan digunakan sebagai referensi untuk perbaikan e-modul 

yang telah dibuat. Penilaian produk berdasarkan aspek 

kesesuaian konten, kebahasaan, kegunaan, dan kegrafikan. 

Percobaan dilakukan dalam satu sesi. Rincian waktu 

percobaan disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Waktu Pelaksanaan Uji Coba di SMAN 5 Semarang 

Pertemuan 
ke- Kelas 

Hari, 
Tanggal 

Materi 
Lama 

Pertemuan 

1 XI-4 Kamis, 13 
Juni 2024 

Sel 2 x 45 menit 

 

Siswa diberi penjelasan tentang tujuan pembuatan e-

modul berdasarkan materi sel dan penggunaan e-modul. 

Kemudian siswa mengerjakan tahap sesuai aspek strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dengan mengisi angket untuk 

mengetahui gaya belajar sebagai penerapan aspek konten 

pada strategi pembelajaran berdiferensiasi. Kemudian siswa 

mengerjakan Kegiatan Belajar 1 yang merupakan proses dari 

aspek pembelajaran berdiferensiasi, dan siswa melakukan 

pengamatan terhadap kegiatan praktikum sederhana yang 

merupakan produk dari aspek pembelajaran berdiferensiasi. 
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Siswa kemudian mengisi angket respon terhadap e-modul 

yang telah digunakan setelah pembelajaran selesai. Hasil 

penilian respon e-modul dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Hasil Penilaian Tanggapan Siswa Pada E-Modul 

No. Aspek Penilaian 
Persentase 

Kategori 

     1.  Isi 84,9% Sangat Layak 

     2.  Kebahasaan 85, 4% Sangat Layak 

     3. Kemanfaatan 83, 02% Sangat Layak 

     4. Kegrafikan 84,8% Sangat Layak 

Persentase Rata-rata 84, 53% 

Katagori Sangat Layak 

  

Hasil penilaian respon siswa terhadap e-modul 

menunjukkan bahwa mereka memperoleh skor 84,53% dari skol 

maksimal 100% dan berada dalam kategori sangat layak. Hasil 

penghitungan yang lebih rinci disajikan pada Lampiran 27. 

Berdasarkan hasil penilaian, produk yang masuk dalam kategori 

tersebut sangat layak. Oleh karena itu, produk tersebut dapat 

digunakan sebagai salah satu sumber pembelajaran biologi tentang 

materi sel. 

C. Revisi Produk 

Pada tahap ADDIE, evaluasi dimulai dengan revisi 

produk. Revisi ini dilakukan setelah penilaian ahli materi, ahli 
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media, ahli berpikir kritis, ahli metedologi pembelajaran, 

praktisi, dan tanggapan siswa terhadap e-modul. Hasil 

perubahan dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Saran dan Tindak Lanjut 

No
. 

Saran Tindak Lanjut 

1.  Perlu adanya identitas e-
modul pada bagian cover 
dan halaman pertama 

 

Identias e-modul telah 
ditambahkan pada cover 
dan halaman pertama. 

 
2.  Memperbaiki kesalahan dan 

kekurangan pengetikan 
pada e-modul di bagian 
petunjuk penggunaan e-
modul, dan pada bagian 
untuk menonton video. 

Kesalahan pengetikan 
sudah diperbaiki. 
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3.  Sumber gambar yang 
ditunjukkan pada e-modul 
masih menggunakan 
sumber web. Seharusnya 
menggunakan sumber yang 
lebih valid seperti buku. 

Sumber gambar yang 
sebelumnya masih 
menggunakan website 
sudah diganti 
menggunakan sumber dari 
buku. 
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4.  Kebahasaan pada e-modul 

harus menggunakan bahasa 
baku. 

 

Bahasa yang digunakan 
sudah diganti menjadi 
bahasa yang baku. 

 
5.  Soal evaluasi pada e-modul 

harus disesuaikan dengan 
indikator kemampuan 
berpikir kritis. 

Soal evaluasi sudah diganti 
dengan soal yang sesuai 
dengan indikator berpikir 
kritis yang diadopsi dari 
skripsi peneliti terdahulu. 
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6.  Narasi pada setiap subbab 

yang digunakan untuk 
menstimulus kemampuan 
berpikir kritis pada e-modul 
harus jelas dan dapat 
dipahami. 

 

Narasi pada setiap subbab 
sudah diganti dan 
diperbaiki. 
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7.  Materi yang dilampirkan 
pada e-modul harus diberi 
sitasi. 

 

Materi yang ada pada e-
modul sudah ditambahkan 
sitasi. 

 
 

D. Kajian Produk Akhir 

Menurut deskripsi penelitian, e-modul yang 

berdiferensiasi pada materi sel dibuat untuk mengajarkan 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas XI SMA. Produk e-

modul ini memiliki kemampuan untuk digunakan untuk 

mendukung strategi pembelajaran berdiferensiasi dan 

menstimulus kemampuan berpikir kritis siswa dengan hasil 

akhir dari produk adalah gabungan dari saran dan penilaian 

para ahli.  Dalam pengembangan produk, peneliti 

menggunakan apikasi Flip PDF Profesional yang 

mengahasilkan output berupa link yang bisa dibuka melalui 

handphone, laptop, dan komputer  dan siswa bisa mengakses 
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e-modul secara langsung melalui link dan bisa langsung 

digunakan tanpa download. Link tersebut bisa dikirim melalui 

berbagai platform media sosial. 

Dibutuhkan waktu empat bulan untuk mewujudkan 

produk modular elektronik ini melalui model pengembangan 

ADDIE mulai dari tahap analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Produk e-modul ini berisikan tiga 

bab yang merupakan penerapan dari aspek strategi 

pembelajaran berdiferensiasi yaitu konten, proses, dan 

produk, serta narasi pada bagian materi agar mampu melatih 

kemampuan berpikir kritis yang disertai evaluasi berupa 

penilaian yang diadopsi dari penelitian (Badriyah, 2022). 

Berikut ini adalah kajian produk akhir yang dihasilkan. 

1. E-Modul Berdiferensiasi 

Strategi pembelajaran berdiferensiasi melibatkan 

beberapa tahapan dalam pelaksanaannya. Menurut 

Marlina (2019), pembelajaran yang dibedakan meliputi 1) 

diferensiasi isi; 2) diferensiasi proses; 3) diferensiasi 

produk. 

a. Diferensiasi Konten 

Penerapan diferensiasi konten pada e-modul 

ini yaitu e-modul berisikan lima subbab materi yang 

harus ditempuh yaitu mengenai unsur-unsur 

kimiawi yang membentuk sel, struktur dan fungsi 
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bagian-bagian sel, bagaimana sel hewan dan sel 

tumbuhan berbeda, transport membran, dan 

pembelahan sel yang disertai dengan gambar dan 

video untuk memfasilitasi penerapan gaya belajar. 

Peserta didik dalam gaya belajar visual menerima 

materi dengan gambar, sedangkan gaya belajar 

auditori menerima video pembelajaran, dan gaya 

belajar kinestetik menerima kegiatan praktikum. 

Profil belajar siswa, minat siswa, dan motivasi 

belajar adalah elemen yang membedakan konten ini. 

Sebagai bagian dari penelitian, peneliti memberikan 

kuesioner untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa: 

auditif, visual, dan kinestetik. Gaya belajar auditif 

memiliki kemampuan untuk mengolah informasi 

dengan mendengarkan yang lebih baik. Gaya Belajar 

Visual: Siswa menemukan informasi dengan mudah 

diakses melalui gambar, diagram, poster, video, 

animasi, warna, dan ikon. Gaya belajar kinestetik, di 

sisi lain, biasanya menggunakan panca indera untuk 

memahami dan mengakses informasi secara praktis 

(Naibaho, 2023). 

Diagram 1 menunjukkan hasil pemetaan profil 

belajar siswa di kelas XI-4 SMAN 5 Semarang. 
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Gambar 4 .1 Gaya Belajar Peserta Didik Kelas XI-4 
SMAN 5 Semarang; 

Diagram ini menunjukkan keberagaman gaya 

belajar antar siswa dalam suatu kelas. Diagram ini 

menunjukkan bahwa guru perlu mempertimbangkan 

keberagaman gaya belajar ketika pembelajaran. 

Meningkatkan kesadaran siswa terhadap kegiatan 

belajar yang tepat dan berujung pada pembelajaran 

yang efektif. Diferensiasi konten merupakan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan 

konten pembelajaran yang berbeda-beda sesuai 

dengan profil pembelajaran siswa agar dapat lebih 

menyerap konten pembelajaran  (Sarie, 2022). 

b. Diferensiasi Proses 
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Pengembangan modul pendidikan ini 

melibatkan penerapan diferensiasi proses, yaitu 

pemberian dua kegiatan pembelajaran dan penilaian 

kualitatif. Pada bagian ini, istilah "proses" mengacu 

pada kegiatan siswa yang dilakukan di kelas. Kegiatan 

didefinisikan sebagai kegiatan yang memiliki makna 

bagi peserta dan merupakan bagian integral dari 

pengalaman belajar mereka di kelas. Kegiatan ini tidak 

dapat dipisahkan dari materi pelajaran. Kuantitatif, 

evaluasi kegiatan siswa dilakukan melalui catatan 

umpan balik tentang sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan siswa yang kurang dan perlu diperbaiki 

(Wahyuningsari et al., 2022). 

c. Diferensiasi Produk 

Penerapan diferensiasi produk pada modul E 

dilakukan dengan memberikan tiga kegiatan praktik 

untuk menghasilkan produk. Diferensiasi produk 

merupakan kegiatan pembelajaran yang memberikan 

hasil berupa produk seperti gambar, diagram, dan teks 

konkrit (Herwina, 2021). Produk ini seringkali 

merupakan hasil akhir dari proses pembelajaran yang 

dimaksudkan untuk menunjukkan kemampuan siswa 

dalam menunjukkan pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuannya setelah menyelesaikan suatu satuan 
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pembelajaran atau bahkan setelah mereview materi 

pembelajaran selama satu semester. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

E-Modul yang didesain peneliti mengandung 

pertanyaan terkait materi sel yang disesuaikan dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis pada penerapan 

aspek pembelajaran berdiferensiasi bagian konten yaitu 

dengan melampirkan lima pertanyaan pada setiap subbab 

yang disesuaikan dengan indikator berpikir kritis yaitu 

klarifikasi dasar , dasar dalam mengambil keputusan, 

inferensi, klarifikasi lanjut, dan strategi dan taktik.   

Penerapan indikator klarifikasi dasar (elementary 

clarification) pada e-modul ini mendapatkan hasil validasi 

dari ahli berpikir kritis yaitu 70% dan masuk dalam 

katagori layak. Sejalan dengan penelitian Murdani (2022) 

pada indikator klarifikasi dasar terdapat perintah untuk 

menganalisis argumen pada e-modul dan menghasilkan 

persentase 98%.  

Penerapan indikator kedua yaitu dasar dalam 

mengambil keputusan  (the basis for the decisional basic 

support) di e-modul ini menarik siswa untuk memberikan 

sebuah argumen dan mendorong siswa melibatkan 

observasi untuk menyelesaikan masalah. Hasil validasi ahli 

berpikir kritis pada indikator ini memiliki jumlah 
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persentasi 70% dan masuk dalam katagori layak. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Hariyani (2019) 

membagikan suatu persoalan, dan siswa melibatkan 

observasi memperoleh hasil 64%.  

Penerapan indikator inferensi (inference) di e-modul 

ini mendorong siswa untuk menggunakan logika dan 

mengemukaan kesimpulan pada sebuah masalah. Hasil 

validasi ahli berpikir kritis pada indikator ini memiliki 

jumlah persentasi 70% dan masuk dalam katagori layak. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hariyani (2019) pada 

indikator inference mendapatkan hasil 76% karena pada e-

modul siswa memahami masalah yang terjadi sehingga 

siswa dapat membuat keputusan dan mempertimbangkan 

hasilnya. 

Penerapan indikator klarifikasi lanjut (advanced 

clarification) di e-modul ini mendorong siswa untuk 

mengidentifikasi asumsi yang diperlukan untuk 

rekonstruksi argumen. Hasil validasi ahli berpikir kritis 

pada indikator ini memiliki jumlah persentasi 70% dan 

masuk dalam katagori layak. Pada penelitian Rismayanti et 

al., (2022) indikator klarifikasi lanjut mendapatkan nilai 

79% karena pada e-modul siswa diajak untuk menggali 

informasi lebih lanjut. 
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Penerapan indikator strategi dan taktik (strategies 

and tactics) di e-modul ini meminta siswa untuk 

mengungkap masalah dan menentukan tindakan untuk 

menyelesaikannya. Hasil validasi ahli berpikir kritis pada 

indikator ini memiliki jumlah persentase 80% dan masuk 

dalam katagori layak. Pada penelitian (Hariyani, 2019) 

indikator strategi dan taktik mendapatkan hasil 89% 

karena pada e-modul siswa diminta untuk menentukan 

suatu tindakan untuk mencegah permasalahan.  

Hasil penilaian ahli dan penilaian guru biologi 

mendapat sambutan hangat. Dinilai 80% (layak) oleh ahli 

media, 82,3% (sangat layak) oleh ahli materi, 74% (layak) 

oleh ahli metodologi pembelajaran, dan 74% (layak) oleh 

ahli berpikir kritis guru mencapai persentase 78,5% 

(layak). Di sisi lain, tingkat respon siswa mencapai 84,5, 

memberikan standar yang sangat layak. Berdasarkan 

pembahasan di atas, diperoleh hasil akhir bahwasannya 

produk yang dihasilkan masuk pada kategori layak. 

Tujuan dari penilaian kelayakan dalam pedoman 

produksi bahan ajar Kementerian Pendidikan Nasional, sel 

dari keenam evaluasi tersebut dirancang untuk 

meningkatkan daya pikir kritis siswa guna menjamin 

kualitas bahan ajar yang dapat dipakai pada proses 

pembelajaran. E-modul berdiferensiasi dinyatakan sebagai 
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bahan ajar yang efektif untuk mendukung strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas XI-4 SMAN 5 Semarang dan 

diharapkan memudahkan guru dalam memberikan konten 

pembelajaran kepada siswa dan mendukung pembelajaran 

mandiri mereka. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan 

produk yaitu:  

1) Waktu penelitian terbatas sehingga pengujian 

diselesaikan hanya dalam satu kali pertemuan. Oleh 

karena itu, tidak seluruh kegiatan pembelajaran dalam e-

modul dapat dikaji secara utuh. 

2) Terbatasnya penyebaran produk yaitu hanya di kelas XI-

4 SMAN 5 Semarang. 

3) Penelitian pengembangan ini hanya berfokus pada 

kelayakan modul elektronik tanpa menguji 

keefektifannya dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Hasil penelitian pengembangan yang di kembangkan 

berupa bahan ajar e-modul berdiferensiasi pada materi sel 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menggunakan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

implementasi, evaluasi) maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan produk diperlukan. Data yang digunakan pada 

penelitian adalah melalui kegiatan observasi, wawancara, 

pembagian angket, serta dokumentasi. Hal pertama untuk 

mengembangkan produk adalah dengan melaksanakan tahap 

analisis. Pada langkah ini peneliti melaksanakan studi 

pendahuluan dengan kegiatan observasi, mewawancarai guru 

biologi Sekolah SMAN 5 Semarang, dan memberikan soal-soal 

ujian kepada siswa mata pelajaran biologi  materi seluler yang 

disesuaikan dengan indikator berpikir kritis  dan membagikan 

angket untuk menganalisis kebutuhan siswa. Pada langkah 

kedua peneliti melakukan perancangan media yang berkaitan 

dengan media pembelajaran E-modul. Langkah ketiga  peneliti 

mengimplementasikan kerangka konseptual ke dalam suatu 

produk dalam bentuk modul elektronik dan memvalidasinya 

sebelum menguji produk. Pada langkah keempat, peneliti 
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melakukan tes menggunakan produk media pembelajaran 

berupa e-modul dan membagikan angket untuk diisi siswa. 

Langkah kelima adalah melakukan analisis  kelayakan 

berkualitas tinggi terhadap media yang dikembangkan. Media 

pembelajaran e-modul membedakan materi seluler untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa dan cocok 

digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini dinilai oleh 

ahli media sebesar 80% (Layak), ahli materi sebesar 82,3% 

(Sangat Layak), ahli metode pembelajaran sebesar 74% 

(Layak), dan ahli berpikir kritis sebesar 74% (Layak). 

Persentase guru biologi sebesar 72% (Layak) dan 78,5% 

(Layak). Di sisi lain, tingkat respon siswa mencapai 84,5, 

memberikan standar yang sangat layak. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Saran pemanfaatan produk yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut:  

1) Bahan ajar yang dihasilkan baik dikembangkan pada 

materi yang lain pada pelajaran biologi atau pada mata 

pelajaran yang lainnya. 

2) Penelitian yang dilakukan belum menguji keefektifan 

produk pada kegiatan belajar. Maka dari itu, peneliti 

memberikan kesempatan untuk peneliti lain untuk 

mengembangkan bahan ajar sebagai bahan untuk 

belajar mengajar. 
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Hasil penelitian pengembangan menghasilkan produk 

berupa bahan ajar e-modul berdiferensiasi pada materi sel 

yang digunakan untuk kelas XI SMA/MA pada mata 

pembelajaran Biologi pada materi sel untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa. Modul elektronik yang 

dikembangkan peneliti belum sempurna sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya. Penelitian 

selanjutnya dilakukan berupa pengujian efektivitas produk 

untuk evaluasi lebih mendalam. Maka dari itu, perlu juga 

dilakukan penelitian-penelitian serupa, khususnya penelitian 

pengembangan guna mendukung strategi pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi mata pelajaran biologi atau 

pelajaran lain agar mempermudah siswa dalam melakukan 

kegiatan belajar kapanpun dan dimanapun. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kisi-kisi Lembar Observasi 

No Aspek Pengamatan 

Fasilitas Pembelajaran 
1. Terdapat laboratorium biologi  
2. Terdapat laboratorium komputer 
3. Terdapat fasilitas pembelajaran dalam kelas seperti LCD, Speaker 
4. Terdapat internet gratis 

Kegiatan Pembelajaran 
5. Guru mempersiapkan ruang, alat, dan media pembelajaran 

6. Guru memeriksa kesiapan siswa (kehadiran dan posisi tempat 
duduk) 

 Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran  

7. Guru menggunakan fasilitas pembelajaran di kelas seperti LCD 
dan speaker untuk menunjang proses pembelajaran 

8. Guru melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber 
belajar/media 

9. Sumber belajar yang diberikam bisa selalu diakes peserta didik 

Berpikir Kritis Siswa 

10. Peserta didik bertanya apa, mengapa dan bagaimana ketika 
diberi apersepsi 

11. Peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan dengan alasan 
dan sumber yang tepat 

12. Peserta didik mengemukakan kesimpulan dan hipotesis pada 
sebuah masalah 

13. Peserta didik mengasosiasikan data dan informasi yang 
dikumpulkan untuk memberikan penjelasan lebih lanjut 

14.   Peserta didik melakukan strategi dan taktik pada suatu masalah 

Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

15. Guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui 
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interaksi guru, peserta didik, sumber belajar 

16. Guru menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peserta 
didik 

17. Guru menumbuhkan keceriaan atau antusiasme peserta didik 
dalam belajar 

18. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bebas dalam 
mengamati konten pembelajaran sesuai dengan minat peserta 
didik 

Kegiatan penutup 

19. Guru memfasilitasi dan membimbing peserta didik  
menyimpulkan materi pelajaran  

20. Guru memfasilitasi dan membimbing peserta didik  untuk 
merefleksi proses dan materi pelajaran  

21. Guru memberikan tes lisan atau tulisan 

22. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 

 Karakteristik Peserta didik 

23. Seluruh peserta didik di dalam kelas aktif dalam kegiatan 
pembelajaran 

24. Peserta didik memperhatikan ketika diberi tugas 

25. Peserta didik memperhatikan guru saat berbicara 
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Lampiran 2 Hasil Lembar Observasi 

 

Lembar Observasi Pembelajaran Biologi 

 

Judul Penelitian

  

: Pengembangan E-Modul 

Berdiferensiasi Pada Materi Sel 

Untuk Melatih Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas XI 

SMA. 

Peneliti  : Lidia Putri Mariana 

Hari/Tanggal 

Observasi 

: 25 Juli 2023 

 

c Aspek Pengamatan 
Hasil 

Pengamatan 
Ya Tidak 

Fasilitas Pembelajaran 
1.  Terdapat laboratorium biologi     
2.  Terdapat laboratorium komputer    

3.  
Terdapat fasilitas pembelajaran dalam 
kelas seperti LCD, Speaker 

  
 

4.  Terdapat internet gratis    
Kegiatan Pembelajaran 

Pra Pembelajaran 
5.  Guru mempersiapkan ruang, alat, dan 

media pembelajaran 
   

6.  Guru memeriksa kesiapan siswa 
(kehadiran dan posisi tempat duduk) 

   

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 

7.  Guru menggunakan fasilitas    
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pembelajaran di kelas seperti LCD dan 
speaker untuk menunjang proses 
pembelajaran 

8.  Guru melibatkan peserta didik dalam 
pemanfaatan sumber belajar/media 

   

9.  Sumber belajar yang diberikam bisa 
selalu diakes peserta didik 

   

Berpikir Kritis Siswa 

10.  Peserta didik bertanya apa, mengapa 
dan bagaimana ketika diberi apersepsi 

   

11.  Peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan dengan alasan dan 
sumber yang tepat 

   

12.  Peserta didik mengemukakan 
kesimpulan dan hipotesis pada sebuah 
masalah 

   

13.  Peserta didik mengasosiasikan data 
dan informasi yang dikumpulkan 
untuk memberikan penjelasan lebih 
lanjut 

   

14.    Peserta didik melakukan strategi dan 
taktik pada suatu masalah 

   

Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

15.  Guru menumbuhkan partisipasi aktif 
peserta didik melalui interaksi guru, 
peserta didik, sumber belajar 

   

16.  Guru menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons peserta didik 

   

17.  Guru menumbuhkan keceriaan atau 
antusiasme peserta didik dalam belajar 

   

18.  Guru memberikan kesempatan peserta 
didik untuk bebas dalam mengamati 
konten pembelajaran sesuai dengan 
minat peserta didik 

   

Kegiatan penutup 

19.  Guru memfasilitasi dan membimbing 
peserta didik  menyimpulkan materi 
pelajaran  

   
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20.  Guru memfasilitasi dan membimbing 
peserta didik  untuk merefleksi proses 
dan materi pelajaran  

   

21.  Guru memberikan tes lisan atau tulisan    

22.  Guru menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam 

   

Karakteristik Peserta didik 

23.  Seluruh peserta didik di dalam kelas 
aktif dalam kegiatan pembelajaran 

   

24.  Peserta didik memperhatikan ketika 
diberi tugas 

   

25.  Peserta didik memperhatikan guru 
saat berbicara 

   
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Lampiran 3 Hasil Lembar Wawancara 

Narasumber : Ibu Vitri Pramudiyanti, S.Pd 

No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa kurikulum yang 

digunakan di SMA N 5 
Semarang ? 

Kurikulum merdeka 

2.  Bahan ajar seperti apa yang 
digunakan ? 

PPT materi, buku paket,video
dan gambar 

3.  Apakah terdapat fasilitas 
Layar Proyektor, LCD, dan 
Speaker yang mampu 
menunjang proses 
pembelajaran ? 

Ya, terdapat fasilitas LCD, 
layar, speaker, dan wifi. 

4.  Buku yang digunakan dalam 
pembelajaran apakah buku 
yang dikembangkan sendiri 
atau buku dari 
pemerintah dan beredar
dipasaran? 

Buku dari pemerintah dan
buku erlangga kurikulum
merdeka 

5.  Apakah buku pegangan yang
digunakan siswa masih
terbatas ? 

Tidak 

6.  Apakah terdapat 
fasilitas belajar seperti 
laboratorium laboratorium ? 

Fasilitas belajar biologi di 
sekolah meliputi lab biologi 
kering, lab biologi basah, 
lingkungan sekolah, dan 
perpustakaan. 

7.  Metode
 pembelajaran apa 
yang digunakan di kelas ? 

Metode (diskusi, ceramah, 
tanya jawab), model 
(discovery learning, 
kooperatif-picture 
and picture) 

8.  Apakah Ibu sudah 
menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi dalam kelas ? 

Sudah 
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9.  Apakah Ibu mempunyai 
media ajar khusus untuk 
pembelajaran 
berdiferensiasi ? 

Media yang saya gunakan 
pada pembelajaran 
disesuaikan dengan materi 
yang sedang dipelajari. 

10.  Apa kendala bahan ajar yang
digunakan 
? 

Gambar tidak bisa terlihat 
jelas di LCD sehingga harus 
menggunakan handphone 
dan 
hardfile. 

11. 4
4

Kendala yang dihadapi guru 
selama kegiatan pembelajaran 
di kelas ? 

 Kurang aktifnya beberapa 
siswa dikelas dan fasilitas kelas 
yang terkadang bermasalah 
seperti LCD. 

12.  Apakah siswa aktif dalam 
mengikuti pembelajaran 
biologi di kelas ? 

 Hanya beberapa siswa saja 
yang aktif 

13.  Apakah siswa merasa bosan 
dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas ? 

Siswa mengalami kebosanan 
dikelas apabila metode 
pembalajaran yang 
dilakukan adalah menonton 
video, dan ceramah. 

14.  Apakah menurut bapak/ibu 
perlu dikembangkan bahan 
ajar interaktif untuk 
membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis ? 

Perlu. Karena bahan ajar 
interaktif akan membuat 
siswa penasaran dan tidak 
bosan dikelas 
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Lampiran 4 Dokumentasi Daftar Nama Siswa Kelas XI-4 
SMAN 5 Semarang 

 

No. Nama Siswa 

 
Kode 

1 ADENIA DJAYANTIE CITRA DEAJORA A1 

2 ADRISTI LUKI NURYASMIN A2 

3 ANDI SYAHARA ADINDA MASAYU A3 

4 ANNISA NUR FADHILLA A4 

5 ARINA ALYA SALSABILA A5 

6 ASYAMSYAH AYUDYA CHOIRUNNISA A6 

7 BERLIANA SYAQ ALJA A7 

8 CHEVARA SATRIA PAMBUDI A8 

9 DWI NAFA SABILLA A9 

10 FAHRUL RAMANDHA PUTRA WAHYUDI A10 

11 FAIQ IVAN HASYIM A11 

12 FARA AYU ULANDARI A12 

13 FAUZAN RAMDHANI PUTRA HERMAWAN A13 

14 FEBRI GADING HERLAMBANG A14 

15 IHZZA ULYA SYIFA A15 

16 INTAN IORWENA ALBANI A16 

17 LATIFFAH AULIA PUTRI A17 

18 LUCATONI FARID SUSANTO A18 
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19 MEGA JIHAN SETYOWATI A19 

20 MOCHAMAD WILDAN RAFAEL A20 

21 MOHAMAD CHOIRUL ANWAR A21 

22 MUH ABIYYU A22 

23 MUHAMMAD FRISWAN ROMADHONI A23 

24 MUHAMMAD LATHIEF HIDAYAT JAUHARI A24 

25 NOVITA DWI HAPSARI A25 

26 RAFI MAULANA MAGHRIBI A26 

27 RASSYA AKBAR OCTAVIANTO A27 

28 ROHIM MAULANA A28 

29 SARNO A29 

30 SECHA MUHARAYA A30 

31 SHAVIRA AZARIA A31 

32 SILVA PUTRI ALBERTINA A32 

33 TASYA SUCI RAMADHANI A33 

34 VAREL HERFIANTOKO A34 

35 VEDANA MUDITA KALYANAMITA A35 

36 ZAHRA APRILIA DWI ARIYANTI A36 
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Lampiran 5 Kisi-kisi Analisis Kebutuhan Siswa 

 

No. Aspek Pernyataan Butir 

1.  Pembelajaran 
Berdiferensiasi 

Pembelajaran biologi di kelas 
menyenangkan 

2 

Saya mempunyai semangat 
yang tinggi pada saat 
pembelajaran biologi 

3 

Guru saya sering 
memberikan kebebasan 
kepada saya untuk belajar 
dengan cara saya sendiri 

4 

2.  Upaya 
Meningkatkan 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Saya dapat memahami 
pembelajaran biologi dengan 
baik 

1 

Saya mampu mengambil 
keputusan, berargumen, dan 
menganalisis fenomena 
biologi yang ada di lgkungan 
sekitar 

5 

Saya mampu menyelesaikan 
persoalan biologi dengan 
baik di lingkungan sekitar 

6 

 Saya sangat tertarik dengan 
bahan ajar biologi yang 
dihadirkan oleh  guru dalam 
pembelajaran biologi 

7 

3.  Media 
Pembelajaran 

Guru 

Bahan ajar yang diberikan 
oleh guru membantu saya 
menguasai konsep materi 
pada pelajaran biologi 

8 

Saya merasa sangat puas 
terhadap bahan ajar yang 
diberikan oleh sekolah/guru 

9 

Saya sangat antusias   
apabila guru   menghadirkan 

10 
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bahan ajar dalam bentuk 
elektronik 
Saya mengharapkan 
pembelajaran di kelas 
menyenangkan dengan 
media pembelajaran 
elektronik yang dapat 
menampilkan gambar, video, 
dan materi yang menarik. 

11 
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Lampiran 6 Lembar Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 
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Lampiran 7 Rekapitulasi Analisis Kebutuhan Siswa Kelas XI-
4 SMAN 5 Semarang 

 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya dapat 
memahami 
pembelajaran 
biologi dengan baik 

0 0% 

10 28% 21 58% 5 
14% 

2. Pembelajaran 
biologi di kelas 
menyenangkan 

0 0% 
7 19% 25 69% 4 

11% 

3. Saya mempunyai 
semangat yang 
tinggi pada saat 
pembelajaran 
biologi 

0 0% 

10 28% 20 56% 6 

17% 

4. Guru saya sering 
memberikan 
kebebasan kepada 
saya untuk belajar 
dengan cara saya 
sendiri 

0 0% 

10 28% 20 56% 6 

17% 

5. Saya mampu 
mengambil 
keputusan, 
berargumen, dan      
menganalisis 
fenomena biologi 
yang ada di 
lingkungan sekitar 

0 0% 

11 31% 19 53% 6 

17% 

6. Saya mampu 
menyelesaikan 
persoalan biologi 
dengan baik di 
lingkungan sekitar 

0 0% 

10 28% 21 58% 5 

14% 

7. Saya sangat tertarik 
dengan bahan ajar 

0 0% 9 25% 17 47% 10 28% 
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biologi yang 
dihadirkan oleh 
guru dalam 
pembelajaran 
biologi 

8. Bahan ajar yang 
diberikan oleh guru 
membantu saya 
menguasai konsep 
materi pada 
pelajaran biologi 

0 0% 

8 22% 19 53% 9 

25% 

9. Saya merasa sangat 
puas terhadap 
bahan ajar yang 
diberikan oleh 
sekolah/guru 

0 0% 

8 22% 20 56% 8 

22% 

10. Saya sangat 
antusias   apabila 
guru   
menghadirkan 
bahan ajar dalam 
bentuk elektronik 

0 0% 

2 6% 27 75% 7 

19% 

11. Saya mengharapkan 
pembelajaran di 
kelas 
menyenangkan 
dengan media 
pembelajaran 
elektronik yang 
dapat menampilkan 
gambar, video, 
dan materi yang 
menarik 

0 0% 

4 11% 17 47% 15 

42% 

 

 

Lampiran 8 Indikator dan Soal Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa 
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No
. 

Indikator Soal 

1. Memberika
n 
penjelasan 
sederhana 

1) 
2) Organel A merupakan organel yang 

dimiliki sel hewan dan tumbuhan. 
Organel tersebut mempunyai sistem 
membran berlekuk yang berfungsi 
sebagai... 

2. Membangu
n 
keterampil
an dasar 

3) Pasangkan oeganel berikut dengan 
fungsinya! 

3. Membuat 
inferensi 

4) Bayangkan bahwa sel adalah bentuk 
tiga dimensi, apakah telur ayam 
dapat dikatakan sebagai sel ? Jika ya, 

a) Apa fungsi dari cangkang telur ayam 
yang dapat dikaitkan dengan struktur 
sel ? 

b) Apa nama lapisan dibawah cangkang 
telur ayam ? 
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c) Apa nama bagian bunder kuning di 
tengah cangkang telur ayam ? 

d) Apa nama cairan yang tidak 
berwarna/putih pada telur ayam ?  

4. Membuat 
penjelasan 
lebih lanjut 

5) Tulislah 3 perbedaan organel yang 
ada pada sel hewan dan sel tumbuhan 
beserta fungsinya 

5. Mengatur 
strategi 
dan taktik 

6) Gambarlah hasil pengamatan 
epidermis dari daun Rhoeo discolor, 
tunjukkan organel yang kamu 
temukan beserta fungsinya 
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Lampiran 9 Lembar Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis  
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Lampiran 10 Rekapitulasi Nilai Uji Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa 

 

No. Indikator Benar Salah 
1. Memberikan penjelasan 

sederhana (Elementary 
Clarification) 

12 33% 24 67% 

 2.  Membangun keterapilan 
dasar (Basic support) 

17 47% 19 53% 

 3.  Membuat inferensi 
(Inferring) 

9 25% 27 75% 

 4.  Mmebuat penjelasan lebih 
lanjut (Advanced 
Clarification) 

9 25% 27 75% 

 5. Mengatur Strategi dan 
taktik (Strategies and 
tactics) 

3 8% 33 92% 
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Lampiran 11 Dokumentasi Modul Ajar Guru 
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Lampiran 12 Hasil Pengembangan Produk Awal 

No. Bagian Gambar 
1.  Sampul  

Halaman sampul bagian depan 
terdiri dari judul, nama penyusun, 
gambar pendukung, dan ruang 
identitas pengguna modul. 
Pembuatan sampul e-modul 
menggunakan aplikasi Canva Pro 
dengan disertai gambar pendukung 
yang disesuaikan dengan materi 
ajar dalam e- modul. Tampilan 
halaman sampul pada e-modul 
ditunjukkan pada Gambar 4.11. 

 
Gambar 4. 2 Cover 

 
2. Identitas E-Modul 

Identitas e-modul terdiri dari judul, 
identitas penyusun, editor, dosen 
ahli, dan dosen pembimbing. 
Tampilan identitas e-modul dapat 
ditunjukkan pada Gambar 4.12. 

 
Gambar 4. 3 Identitas E-

Modul 
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3. Kata Pengantar 
Kata Pengantar adalah bentuk 
pengungkapan pikiran penyusun 
yang berisi antara lain ungkapan-
ungkapan puji syukur kepada 
Tuhan, ucapan terimakasih, 
informasi tentang e-modul yang 
ditulis, dan harapan-harapan yang 
ingin disampaikan penulis kepada 
pembaca. Tampilan kata pengantar 
pada e-modul ditunjukkan pada 
Gambar 4.13. 
 

 
Gambar 4. 4 Kata 

Pengantar 

 
4. Daftar Isi 

Halaman daftar isi adalah halaman 
yang berisi informasi nama halaman 
tertentu dari e-modul yang disertai 
dengan nomor halaman untuk 
memudahkan dalam menemukan 
halaman yang diinginkan. Tampilan 
daftar isi ditunjukkan pada Gambar 
4.14. 
 

 
Gambar 4. 5 Daftar Isi 
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5. Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar berisi capaian 
pembelajaran untuk fase F 
kurikulum merdeka dengan 
kompetensi yang dituju, tujuan 
pembelajaran, dan alur tujuan 
pembelajaran. Kompetensi dasar 
pada e-modul ditunjukkan pada 
Gambar 4.15. 
 

 
Gambar 4. 6 Kompetensi 

Dasar 

 
6. Petunjuk Penggunaan E-Modul 

Petunjuk penggunaan modul berisi 
petunjuk untuk siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Tampilan 
petunjuk penggunaan modul pada 
e-modul ditunjukkan pada Gambar 
4.16. 
 

 
Gambar 4. 7 Petunjuk 
Penggunaan E-Modul 
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7. Karakteristik E-Modul 
Karakteristik e-modul berisi bagian-
bagian yang ada pada e-modul yang 
dapat digunakan untuk siswa untuk 
menguasai isi e-modul. Tampilan 
karakteristik e-modul dapat 
ditunjukkan pada Gambar 4.17. 

 
Gambar 4. 8 Karakteristik 

E-Modul 

8. Peta Konsep  
Peta konsep adalah gambaran 
terkait topik yang akan dipelajari 
oleh siswa. Tujuan dari dibuatnya 
peta konsep adalah memberikan 
gambaran kepada siswa dan guru 
sebagai pengguna tentang apa saja 
yang akan dicapai oleh siswa dan 
target materi apa yang harus 
diajarkan oleh guru. Tampilan peta 
konsep pada e-modul ditunjukkan 
pada Gambar 4.18. 

 
Gambar 4. 9 Peta Konsep 
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9. Materi (Konten) 
Penjelasan Materi diberikan kepada 
siswa sebagai penambah wawasan 
yang disusun secara urut dan 
disesuaikan dengan kebutuhan 
informasi untuk siswa melalui 
acuan capaian pembelajaran agar 
tujuan pembelajaran tercapai. 
Tampilan penjelasan materi pada e-
modul ditunjukkan pada Gambar 
4.19. 
 

 
Gambar 4. 10 Materi 

(Konten) 

 
10. Narasi untuk Menstimulus 

Kemampuan Berpikir Kritis 
Narasi yang digunakan untuk 
menstimulus kemampuan berpikir 
kritis siswa berisi pertanyaan 
terkait dengan materi pembelajaran 
yang sedang dibahas. Tampilan 
narasi berpikir kritis dapat 
ditunjukkan pada gambar 4.20.. 

Gambar 4. 11 Pertanyaan 
Kemampuan Berpikir 

Kritis 
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11. Video Pembelajaran 
Video pembelajaran berisi materi 
atau informasi untuk menunjang 
materi pembelajaran yang terdapat 
pada e-modul. Video pembelajaran 
tersebut dapat diputar langsung 
pada e-modul dan dapat diakses 
melalui link. Tampilan video 
pembelajaran dapat ditunjukkan 
pada Gambar 4.21 

Gambar 4. 12 Video 
Pembelajaran 

 
12. Informasi Biologi 

Informasi biologi berisi tentang 
informasi pendukung terkait 
dengan sel yang bersumber dari 
buku Intisari Biologi Campbell 
tahun 2017. Tampilan informasi 
biologi dapat ditunjukkan pada 
Gambar 4.22. 
 

 
Gambar 4. 13 Informasi 

Biologi 
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13. Kegiatan Belajar (Proses) 
Kegiatan belajar berisi soal yang 
dapat dikerjakan oleh peserta didik 
secara mandiri atau berkelompok. 
Kegiatan belajar dapat ditunjukkan 
pada Gambar 4.23. 

 
Gambar 4. 14 Kegiatan 

Belajar (Proses) 

 
14. Penilaian Kualitatif 

Penilaian kualitatif berisi umpan 
balik untuk peserta didik untuk 
mengukur sejauh mana 
pengetahuan peserta didik terkait 
materi sel. Penilaian kualitatif dapat 
ditunjukkan pada Gambar 4.24. 

 
Gambar 4. 15 Penilaian 

Kualitatif 
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15. Kegiatan Praktikum (Produk) 
Produk pada e-modul ini adalah 
kegiatan praktikum yang 
menghasilkan produk. Kegiatan 
praktikum dapat dilaksanakan 
disekolah dan dirumah. Produk 
berisi tujuan pembelajaran, materi 
pendukung, link prosedur, 
informasi tentang keselamatan 
kerja, alat dan bahan yang 
digunakan, prosedur kerja, analisis 
data, dan pertanyaan pengetahuan. 
Tampilan kegiatan praktikum dapat 
ditunjukkan pada Gambar 4.25. 

 

 
Gambar 4. 16 Kegiatan 

Praktikum 
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16. Penilaian 
Penilaian pada e-modul ini adalah 
berupa soal adopsi dari skripsi 
peneliti terdahulu terkait dengan 
materi sel yang disesuaikan dengan 
indikator kemampuan berpikir 
kritis. Tampilan penilaian dapat 
ditunjukkan pada Gambar 4.26. 

 
Gambar 4. 17 Penilaian 

 
17. Game Online 

Game online berisi link untuk 
mengakses game tentang 
pembelajaran sel. Tampilan game 
online dapat ditunjukkan pada 
Gambar 4.27. 

 
Gambar 4. 18 Game 

Online 
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18. Rangkuman 
Rangkuman berisi ringkasan materi 
yang terdapat pada e-modul untuk 
memudahkan siswa mereview 
kembali materi dalam bentuk 
ringkas yang telah dipelajari pada e-
modul. Tampilan rangkuman pada 
e-modul ditunjukkan pada Gambar 
4.28. 
 

 
Gambar 4. 19 Rangkuman 

 
19. Daftar Pustaka  

Daftar pustaka berisi pustaka atau 
daftar buku-buku referensi yang 
digunakan dalam menyusun modul 
ini. Tampilan daftar pustaka pada e-
modul ditunjukkan pada Gambar 
4.29. 

 
Gambar 4. 20 Daftar 

Pustaka 
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Lampiran 13 Kisi-kisi Kuesioner Gaya Belajar 

No

. 

Aspek Indikator Pilihan 

Jawaba

n 

2. Gaya 

Belajar 

Visual 

1. Cara belajar dengan membaca 
2. Suka mencatat 
3. Membaca dengan cepat dan 

tekun 
4. Mudah mengingat 

apa yang dilihat 
daripada yang 
didengar 

5. Tidak terganggu dengan 
keributan 

6. Sering menjawab pertanyaan 
dengan ya/tidak 

7. Pola berbicara cepat 
8. Cara bekerja mengikuti 

petunjuk gambar dan 
perencana jangka Panjang 
yang baik 

9. Cara berkomunikasi 
langsung/melihat ekspresi 
wajah 

10. Kegiatan yang disukai adalah 
demonstrasi 

11. Lebih suka seni daripada 
musik 

A 

3. Gaya 

Belajar 

Auditoria

l 

1. Cara belajar dengan 
mendengarkan 

2. Kesulitan dalam 
menulis/mencatat 
tetapi pandai 
bercerita 

3. Membaca dengan suara keras 
4. Mudah mengingat apa 

B 
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yang 
didiskusikan/dijelaska
n daripada yang dilihat 

5. Mudah terganggu dengan 
keributan 

6. Sering menjawab pertanyaan 
dengan panjang lebar 

7. Pola berbicara sedang dan 
berirama 

8. Cara bekerja sambil 
berbicara dan mampu 
menirukan perubahan 
suara 

9. Cara berkomunikasi senang 
lewat telepon 

10. Kegiatan yang disukai adalah 
diskusi/berbicara 

11. Lebih suka music daripada 
seni 

4. Gaya 

belajar 

kinestetik 

1. Cara belajar senang dengan 
model praktik 

2. Banyak sekali tulisan tanpa 
dibaca kembali 

3. Membaca dengan 
menggunakan jari sebagai 
penunjuk 

4. Mengingat dengan menulis 
informasi berkali-kali 

5. Tidak dapat duduk diam 
dalam waktu lama 

6. Sering menjawab pertanyaan 
dengan diikuti gerakan tubuh 

C 

Sumber : Sugianto, (2021) 
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Lampiran 14 Kuesioner Gaya Belajar 

Lembar Kuesioner  

Penentuan Tipe Gaya Belajar Peserta Didik 

 

Daftar Pernyataan : 

1. Saya sangat suka……. 

a. Mencatat 

b. Bercerita 

c. Menjiplak 

2. Saya suka membaca dengan…….. 

a. Cepat 

b. Suara keras 

c. Jari sebagai penunjuk 

3. Saya paling suka belajar dengan……… 

a. Membaca 

b. Mendengarkan 

c. Bergerak 

4. Saya mudah mengingat dengan apa yang………. 

a. Saya lihat 

b. Saya dengar 

c. Saya tulis 

5. Apabila mencatat, saya………. 

a. Banyak catatan disertai gambar 
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b. Sedikit mencatat karena lebih suka 

mendengarkan 

c. Banyak catatan namun tidak disertai gambar 

6. Saya menjawab pertanyaan dengan jawaban…….. 

a. Ya atau tidak 

b. Panjang lebar (suka bercerita) 

c. Diikuti dengan gerkan anggota tubuh 

7. Saat belajar saya…… 

a. Tidak mudah terganggu dengan keributan 

b. Mudah terganggu dengan keributan 

c. Tidak dapat duduk diam dalam waktu lama 

8. Saya mengingat dengan cara…… 

a. Membayangkan 

b. Mengucapkan 

c. Sambal berjalan dan melihat 

9. Saya berbicara lebih suka…… 

a. Melihat wajah langsung 

b. Lewat telepon 

c. Memperhatikan Gerakan tubuh 

10. Ketika berbicara saya….. 

a. Cepat 

b. Intonasi/berirama 

c. Lambat 

11. Cara saya belajar bisanya suka…. 
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a. Mengikuti petunjuk gambar 

b. Sambal berbicara 

c. Berbicara sambal menulis 

12. Saya sering mengisi waktu luang dengan 

a. Menonton 

b. Mendengarkan music 

c. Bermain game 

13. Saya lebih mudah memahami pelajaran dengan….. 

a. Melihat peraga 

b. Berdiskusi 

c. Praktik 

14. saya lebih menyukai….. 

a. Gambar 

b. Musik 

c. Permainan 
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Lampiran 15 Hasil Angket Gaya Belajar Siswa 
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Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil Angket Gaya Belajar Siswa 

 

Butir 
Penilaian 

Ke- 

A (Gaya 
Belajar 
Visual) 

B (Gaya 
Belajar 

Auditori) 

C (Gaya 
Belajar 

Kinestetik) 
1.  17 13 2 
2.  14 9 9 
3.  6 19 7 
4.  15 10 7 
5.  8 12 12 
6.  14 6 12 
7.  8 20 4 
8.  18 8 6 
9.  30 - 2 
10.  13 15 4 
11.  16 7 9 
12.  10 12 10 
13.  6 8 18 
14.  1 17 14 

Jumlah 176 156 116 
 

Maka dapat disimpulkan persentase gaya belajar siswa di 

kelas XI-4 SMAN 5 Semarang dengan 32 responden adalah 

sebagai berikut. 

1. Gaya belajar visual : 39% 

2. Gaya belajar auditori : 35% 

3. Gaya belajar kinestetik : 25% 
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Lampiran 17 Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 

No. Aspek Penilaian Indikator 

1. Aspek Kelayakan 
Tampilan Desain 
layar 

Komposisi warna terhadap latar 
belakang 
(background) 
Tata letak (Lay Out) 
Sinkronisasi antara ilustrasi grafis 
dengan visual dan verbal 
Kejelasan Judul 
Kemenarikan desain 

2. Aspek Kelayakan 
Kemudahan 
penggunaan 

Sistemmatik penyajian 
Kemudahan pengoperasian 
Fungsi navigasi 

3. Aspek Kelayakan 
Konsistensi 

Konsistensi penggunaan kata, istilah, 
dan kalimat 
Konsistensi penggunaan bentuk dan 
ukuran huruf 
Konsistensi tata letak (Lay Out) 

5. Aspek Kelayakan 
Kemanfaatan 

Menarik focus perhatian siswa 
Kemudahan interaksi dengan modul 
Mempermudah kegiatan belajar 
mengajar 
Penggunaan huruf 
Penggunaan ilustrasi 
Penggunaan warna 

(Sumber : Edris, 2019) 
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Lampiran 18 Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian Indikator 

6. Aspek Kelayakan Isi Kesesuaian dengan KD 
Kejelasan tujuan 
Kesesuaian dengan kebutuhan siswa 
Kebenaran substansi materi 
Manfaat untuk penambahan
wawasan pengetahuan 

Kesesuaian dengan nilai moralitas
dan social 
Kesesuaian ilustrasi gambar 
Kesesuaian video 
Kesesuaian narasi (audio) 
Kesesuaian tugas 
Kesesuaian quiz 

7. Aspek Kelayakan 
Bahasa 

Keterbacaan 
Kejelasan informasi 
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa
Indonesia 
Penggunaan bahasa secara efektif
dan efisien 

8. Aspek Kelayakan 
Penyajian 

Sistematika penyajian 
Komunikatif 
Kelengkapan informasi 
Pemberian motivasi 

  (Sumber : Idris, 2019) 
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Lampiran 19 Kisi-kisi Instrumen Ahli Berpikir Kritis 

No.  Indikator 
Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Sub Kemampuan Berpikir 
Kritis 

9. Memberikan 
penjelasan aederhana 
(Elementary 
Clarification) 

1. Memfokuskan 
pertanyaan 

2. Menganalisis 
argument 

6. Membangun 
keterampilan dasar 
(Basic support) 

3. Menyelesaikan dengan 
sumber 

4. Mengobservasi dan 
mempertimbangkan 
hasil observasi 

3. Menyimpulkan 
(inference) 

1. Membuat deduksi, 
mempertimbangkan 
hasil observasi 

2. Membuat induksi, 
mempertimbangkan 
hasil induksi 

3. Membuat dan 
mempertimbangkan 
nilai keputusan 

4. Membuat penjelasan 
lebih lanjut (Advanced 
Clarification) 

10. Mendefinisikan istilah 
menpertimbangkan 
definisi 

11. Mengidentifikasi suatu 
tindakan  

5. Strategi dan taktik 
(strategies and tactics) 

1. Memutuskan suatu 
tindakan 

(Sumber : Ennis, 1995) 
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Lampiran 20 Kisi-kisi Instrumen Ahli Pembelajaran 
Berdiferensiasi 

No.  Komponen Aspek Evaluasi 
1.  Diferensiasi konten 12. Ketersediaan sumber 

daya dan materi ajar 
yang mendukung 
pembelajaran 
berdiferensiasi. 

13. Budaya inklusif yang 
mendorong kolaborasi 
dan partisipasi aktif 
siswa. 

14. Kesesuaian kurikulum 
dengan kebutuhan 
belajar individu siswa. 

15. Relevansi dan 
keterampilan guru 
dalam merancang 
aktivitas dan materi 
ajar yang sesuai 
dengan tingkat 
kemampuan dan minat 
siswa. 

16. Ketersediaan 
dukungan yang 
memadai bagi siswa 
dalam memahami 
materi pelajaran. 

2.  Diferensiasi proses 17. Penerapan strategi 
pengajaran 
berdiferensiasi, seperti 
pengelompokan 
fleksibel, pembelajaran 
berbasis proyek, dan 
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penugasan berbeda 
untuk setiap siswa. 

18. Interaksi aktif antara 
guru dan siswa dalam 
pembelajaran. 

19. Kolaborasi dan kerja 
sama antar siswa 
dalam kegiatan 
pembelajaran. 

20. Pemberian umpan 
balik individual kepada 
siswa untuk membantu 
pemahaman mereka. 

3.  Diferensiasi produk 21. Evaluasi hasil belajar 
yang mencakup tes, 
tugas proyek, dan 
portofolio. 

22. Peningkatan 
pemahaman siswa 
terhadap materi 
pelajaran. 

23. Perkembangan 
keterampilan berpikir 
kritis siswa. 

24. Peningkatan motivasi 
belajar siswa. 

25. Tingkat partisipasi dan 
keterlibatan siswa 
dalam proses 
pembelajaran 

 Sumber : Novianti et al., (2023) 
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Lampiran 21 Kisi-kisi Instrumen Praktisi 

 

No. Aspek Penilaian Indikator 

  1. Materi 26. Kelayakan Isi 
27. Penyajian 
28. Kelayakan Kontekstual 

  2. Media 1. Kelayakan Media Terhadap 
Strategi Pembelajaran 

2. Tampilan 

  3. Pembelajaran 
Berdiferensiasi 

3. Diferensiasi Konten 
4. Diferensiasi Proses 
5. Diferensiasi Produk 

  4. Berpikir Kritis 1. Memberikan penjelasan 
aederhana (Elementary 
Clarification) 

2. Membangun keterampilan 
dasar (Basic support) 

3. Menyimpulkan (inference) 
4. Membuat penjelasan lebih 

lanjut (Advanced 
Clarification) 

5. Strategi dan taktik (strategies 
and tactics) 
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Lampiran 22 Kisi-kisi Penilaian Peserta Didik 

No.  Aspek Penilaian Indikator 
1.  Aspek kelayakan penyajian 

materi 
Kejelasan tujuan pembelajaran 
Kesesuaian materi dan tujuan 
Sistematika sajian 
Kelengkapan informasi 

Interaksi  

2.  Aspek kelayakan bahasa Keterbacaan  
Kejelasan informasi  

Penggunaan bahasa 
3.  Aspek kelayakan 

kemanfaatan 
Kemudahan penggunaan 
modul 
Kemenarikan menggunakan 
modul 
Kemudahan belajar  
Peningkatan motivasi 

4.  Aspek kelayakan 
kegrafikan 

Penggunaan huruf 
Penggunaan ilustrasi, grafis, 
foto 
Tata letak (Lay out) 
Desain tampilan 

  (Sumber : Idris, 2019) 
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Lampiran 23 Instrumen Ahli Media 

No. Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Kelayakan Tampilan Desain Layar 

 
1. 

Komposisi warna warna 
tulisan terhadap warna latar 
belakang (background) 
sudah tepat dan 
tulisan dapat dibaca dengan 
jelas 

     

2. 
Proporsional Lay Out 
sampul (cover) depan (tata 
letak teks dan gambar) 
sudah tepat 

     

3. 
Ketepatan tata letak (Lay 
Out) setiap bagian dalam e-
modul 

     

4. 
Sinkronisasi atau 
keterkaitan antar ilustrasi 
grafis, visual, dan verbal 
sesuai 

     

5. Kejelasan judul e-modul      

6. Kemenarikan desain cover      

7. 
Memiliki daya tarik pada 
desain e-modul yang 
ditampilkan (warna, 
gambar/ilustrasi, huruf) 

     

B. Kelayakan Kemudahan Penggunaan  

8. 
E-modul pembelajaran 
disajikan secara runtut 
sesuai dengan urutan 
bagian-bagian e-modul 
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9. 
E-modul mudah 
dioperasikan menggunakan 
PC/Laptop 

     

10
. 

Kemudahan pengoperasian 
konten multimedia yang 
terdapat dalam e-modul 

     

11
. 

Kemudahan pencarian 
halaman e-modul 

     

12
. 

Petunjuk penggunaan e-
modul jelas dan tidak 
membingungkan 

     

13
. 

Tombol-tombol pada video 
tutorial praktik berfungsi 
dengan baik 

     

C. Kelayakan Konsistensi  

14
. 

Penggunaan kata, istilah, 
dan kalimat pada materi 
pembelajaran sudah 
konsisten 

     

15
. 

Penggunaan bentuk dan 
huruf sudah konsisten 

     

16
. 

Susunan tata letak tampilan 
(Lay Out) sudah konsisten 

     

D. Kelayakan Kemanfaatan  

17
. 

Penggunaan e-modul 
mampu meningkatkan 
perhatian siswa terhadap 
materi pembelajaran 

     

18
. 

Kemudahan siswa dalam 
berinteraksi dengan e- 
modul 

     

19
. 

Kemudahan guru dalam 
berinteraksi dengan e-
modul 
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20
. 

E-Modul mempermudah 
siswa dalam menerima 
materi yang diajarkan 

     

21 
Langkah-langkah 
pembelajaran dalam e-
modul mempermudah siswa 
belajar secara mandiri 

     

22
. 

Penggunaan e-modul 
mempermudah pendidik 
dalam proses belajar 
mengajar 

     

E. Kelayakan kegrafikan  

23
. 

Ukuran huruf yang 
digunakan mudah dibaca 
dengan jelas 

     

24
. 

Jenis huruf yang digunakan 
mudah dibaca dengan jelas 

     

25
. 

Ilustrasi gambar yang 
digunakan jelas (tidak 
buram) 

     

26
. 

Ilustrasi gambar sudah 
proporsional dan realistis 

     

27
. 

Video berjalan dengan 
lancar (tidak tersendat) dan 
dapat dilihat dengan jelas 
(tidak buram) 

     

28
. 

Narasi video jelas dapat 
didengar serta dipahami 

     

29
. 

Penggunaan warna pada e-
modul sudah tepat dan tidak 
berlebihan 
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Lampiran 24 Instrumen Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 

1 2 3 4  5 

A. Kelayakan isi 

1. 
Kesesuaian materi dalam 
e-modul pembelajaran 
dengan capaian 
pembelajaran 

     

2. 
Kesesuaian materi dalam 
e-modul pembelajaran 
dengan materi pokok 

     

3. 
Kejelasan tujuan 
pembelajaran pada 
masing-masing kegiatan 
belajar e-modul dengan 
materi 

     

4. 
Materi dalam e-modul 
pembelajaran mudah 
dipahami 

     

5. 
Kesesuaian kegiatan 
belajar dalam e-modul 
pembelajaran dengan 
kebutuhan belajar siswa 

     

6. 
Kecukupan contoh yang 
disertakan dengan 
kebutuhan belajar siswa 

     

7. 
Kebenaran konsep materi 
dalam e-modul 
pembelajaran 

     

8. 
Materi dalam e-modul 
pembelajaran bermanfaat 
untuk menambah 
wawasan pengetahuan 

     



155 
 

9. 
Materi dalam e-modul 
pembelajaran sesuai 
dengan nilai moralitas dan 
sosial 

     

 
10. 

Kesesuaian ilustrasi 
gambar (contoh-contoh 
gambar) dalam e-modul 
dengan materi pada setiap 
kegiatan belajar 

     

 
11. 

Kesesuaian video tutorial 
dalam e-modul dengan 
materi pembelajaran pada 
setiap kegiatan belajar 

     

12. Kesesuaian narasi dengan 
video tutorial 

     

13. 
Kesesuaian narasi video 
tutorial dengan materi 
pada setiap kegiatan 
belajar 

     

14. Kesesuaian tugas dengan 
materi pada setiap 
kegiatan belajar dalam e-
modul 

     

15.  Kesesuaian penilaian diri 
dengan materi pada setiap 
kegiatan belajar dalam e-
modul 

     

B. Kelayakan Kebahasaan 

16. Keterbacaan tulisan      

17. 
Istilah yang digunakan 
pada e-modul 
pembelajaran lazim untuk 
siswa 

     

 
18. 

Kejelasan penyampaian 
informasi (panduan 
pemakaian, tujuan 
pembelajaran, dan langkah 
kegiatan praktik) pada e-
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modul 

19. 
Kesesuaian kalimat dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 
yang benar 

     

20 
Penggunaan bahasa yang 
tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

     

21. Penggunaan bahasa yang 
komunikatif 

     

C. Kelayakan Penyajian 
22. Keruntutan materi dan 

konsep pembelajaran 
     

23. 
Langkah-langkah dalam 
persiapan pembelajaran 
dapat dipahami siswa 
dengan mudah 

     

24. 
Langkah kegiatan belajar 
pada e-modul dapat diikuti 
siswa dengan mudah 

     

 

 
25. 

Masing-masing kegiatan 
belajar yang disajikan 
sudah dilengkapi dengan 
ringkasan materi, video 
dan narasi tutorial praktik, 
penugasan 

     

26. 
Kegiatan belajar pada e-
modul dapat 
meningkatkan 
kemandirian siswa dalam 
belajar 

     



157 
 

 
27. 

Pengadaan video tutorial 
dapat memberi 
kesempatan pada siswa 
dalam melaksanakan 
kegiatan praktik secara 
mandiri 

     

28. Kemenarikan isi materi 
dalam memotivasi 
pengguna 

     

29. Pengadaan penilaian untuk 
melihat hasil belajar siswa 
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Lampiran 25 Instrumen Ahli Berpikir Kritis 

Indikator 
Berpikir Kritis 

Butir Penilaian Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Klarifikasi 
Dasar ( 
Elementary 
Clarification) 

15. Media pembelajaran 
mampu menarik siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan dengan baik. 
Pertanyaan dalam hal ini 
adalah contoh kasus yang 
terdapat di dalam media. 

     

20. Media pembelajaran 
mampu menarik siswa 
untuk menganalisis 
argumen sehingga siswa 
dapat mengidentifikasi 
sebuah masalah dan 
menarik kesimpulannya. 

     

Dasar dalam 
mengambil 
keputusan 
atau 
dukungan 
dasar (the 
basis for the 
decisional 
basic support) 

1. Media pembelajaran 
mampu mendorong siswa 
memberikan sebuah 
argumen yang digunakan 
untuk memperkuat 
jawaban siswa. 

     

2. Media pembelajaran 
mampu mendorong siswa 
untuk melibatkan hasil 
observasi untuk 
menyelesaikan masalah. 

     

Inferensi 
(inference) 

1. Media pembelajaran 
mampu mendorong siswa 
untuk mengkondisikan 
logika dalam 
menyelesaikan  
masalah.  
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2. Media pembelajaran 
mampu menarik siswa 
untuk mengemukakan 
kesimpulan dan hipotesis 
pada sebuah masalah 

     

Klarifikasi 
lanjut 
(advanced 
clarification
) 

16. Media pembelajaran 
mampu mendorong siswa 
untuk membuat definisi 
dengan penjelasan lebih 
lanjut pada sebuah 
masalah. 

     

17. Media pembelajaran 
mampu mendorong siswa 
mengidentifikasi asusmsi 
yang diperlukan untuk 
rekonstruksi argumen 

     

Strategi dan 
taktik 
(strategies 
and tactics) 

1. Media pembelajaran 
mampu mendorong 
siswa untuk mengungkap 
masalah dan menentukan 
tindakan yang tepat 
untuk menyelesaikan 
masalah. 
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Lampiran 26 Instumen Ahli Metodelogi Pembelajaran 

Komponen Aspek Penilaian Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 

Konten 1. Ketersediaan 
sumber daya dan 
materi ajar yang 
mendukung 
pembelajaran 
berdiferensiasi. 

     

2. Budaya inklusif 
yang mendorong 
kolaborasi dan 
partisipasi aktif 
siswa. 

     

3. Kesesuaian 
kurikulum dengan 
kebutuhan belajar 
individu siswa. 

     

4. Ketersediaan 
dukungan yang 
memadai bagi siswa 
dalam memahami 
materi pelajaran. 

     

Process 1. Penerapan strategi 
pengajaran 
berdiferensiasi, 
seperti 
pengelompokan 
fleksibel, 
pembelajaran 
berbasis proyek. 

     

2. Interaksi aktif 
antara guru dan 
siswa dalam 
pembelajaran. 

     

3. Kolaborasi dan 
kerja sama antar 
siswa dalam 
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kegiatan 
pembelajaran. 

4. Pemberian umpan 
balik individual 
kepada siswa untuk 
membantu 
pemahaman 
mereka. 

     

Product 1. Evaluasi hasil 
belajar yang 
mencakup tes, dan 
tugas proyek. 

     

2. Peningkatan 
pemahaman siswa 
terhadap materi 
pelajaran. 

     

3. Perkembangan 
keterampilan 
berpikir kritis 
siswa. 

     

4. Peningkatan 
motivasi belajar 
siswa. 

     

5. Tingkat partisipasi 
dan keterlibatan 
siswa dalam proses 
pembelajaran 
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Lampiran 22 Instrumen Praktisi 

No. Aspek Penilaian Skor 
1 2 3 4 5 

 Materi  

Kelayakan Isi 
1. Relevansi tujuan 

pembelajaran dengan 
capaian pembelajaran 

     

2. Kelengkapan materi yang 
disajikan dalam media 
ditinjau dari tujuan 
pembelajaran 

     

3. Keakuratan konsep yang 
disajikan dalam media tidak 
menimbulkan pemahaman 
yang menyimpang 

     

Penyajian 
4. Penyajian materi dilakukan 

secara runtut atau 
sistematis 

     

5. Ketersediaan gambar dan 
video dalam e-modul 

     

6. Ketersediaan latihan soal      

7. Penyajian materi dalam 
media bersifat interaktif 
sehingga manimbulkan 
keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran 

     

Kelayakan Kontekstual 
8. Keterkaitan materi yang 

diajarkan dengan situasi 
dunia nyata 

     

9. Kemampuan siswa untuk 
menerapkan pengetahuan 
yang dimiliki dalam 
kehidupan sehari-hari 

     

 Media   
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Efe Kelayakan Media Terhadap Strategi Pembelajaran 
10. Penyajian media 

pembelajaran mendukung 
siswa untuk terlibat aktif 
mengikuti proses 
pembelajaran 

     

11. Media ini mudah digunakan 
dalam pembelajaran baik di 
dalam kelas maupun diluar 
kelas 

     

12. Media pembelajaran 
mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis 
siswa  

     

Tampilan 
13. Desain dan warna yang 

dipilih telah teratur dan 
perpaduannya telah sesuai 
sehingga mampu menarik 
pembaca 

     

14. Jenis dan ukuran huruf yang 
dipilih sudah tepat dan 
menjadikan media menjadi 
lebih menarik 

     

15. Ketepatan gambar dan 
video yang digunakan 
dalam media pembelajaran 

     

16. Mudah dioperasikan dan 
tidak memerlukan 
spesifikasi komputer yang 
terlalu tinggi 

     

 Pembelajaran Berdiferensiasi 
Diferensiasi Konten 

17. Ketersediaan sumber daya 
dan materi ajar yang 
mendukung pembelajaran 
berdiferensiasi 
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18. Ketersediaan materi yang 
dapat menunjang gaya 
belajar siswa 

     

19. Kesesuaian dengan 
kurikulum 

     

Diferensiasi Proses 
20. Penerapan strategi 

pengajaran berdiferensiasi, 
seperti kegiatan belajar 
yang dilengkapi oleh 
gambar/video 

     

21. Pemberian umpan balik 
individual kepada siswa 
untuk membantu 
pemahaman mereka. 

     

Diferensiasi Produk 
22. Evaluasi hasil belajar yang 

mencakup tes, tugas proyek. 
     

23. Perkembangan 
keterampilan berpikir kritis 
siswa 

     

 Berpikir Kritis 
Memberikan penjelasan aederhana (Elementary Clarification) 

24. Media pembelajaran 
mampu mendorong siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan dengan baik. 
Pertanyaan dalam hal ini 
adalah soal-soal dan contoh 
kasis yang terdapat dalam 
media 

 
 

    

Membangun keterampilan dasar (Basic support) 
25. Media pembelajaran 

mampu mendorong siswa 
memberikan sebuah 
argumen yang digunakan 
untuk memperkuat 
jawaban siswa  
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Menyimpulkan (inference) 
26. Media pembelajaran 

mampu mendorong siswa 
untuk membuat kesimpulan 
dengan tepat 

     

Membuat penjelasan lebih lanjut (Advanced Clarification) 
27. Media pembelajaran 

mampu mendorong siswa 
mengidentifikasi asumsi 
yang diperlukan untuk 
rekonstruksi argumen 

     

Strategi dan taktik (strategies and tactics) 
28. Media pembelajaran 

mampu mendorong siswa 
untuk mengatur strategi 
dan taktik yang digunakan 
dalam menyelesaikan 
sebuah permasalahan 
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Lampiran 23 Instrumen Respon Siswa 

No. Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Kelayakan isi  

1. 
Tujuan pembelajaran pada 
masing-masing kegiatan 
belajar sudah jelas 

     

2. 
Materi yang disajikan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 

     

3. 
Langkah-langkah 
pembelajaran dalam e-
modul mudah diikuti 

     

 
4. 

Ketersediaan contoh 
(gambar, teks, dan video) 
yang disertakan sesuai 
dengan materi setiap 
kegiatan belajar 

     

5. . E-modul ini sangat 
interaktif 

     

B. Kelayakan Kebahasaan  

6. Tulisan pada e-modul dapat 
dibaca dengan jelas 

     

 
7. 

Informasi panduan 
penggunaan, tujuan 
pembelajaran, dan langkah 
pembelajaran praktik pada 
e-modul cukup jelas 

     

8. Materi yang disajikan 
menggunakan kalimat 
yang mudah dipahami 

     

C. Kelayakan Kemanfaatan  
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9. 
E-modul pembelajaran 
mudah 
digunakan/dioperasikan 

     

10
. 

Saya tertarik belajar 
menggunakan e-modul ini 

     

11
. 

E-modul ini memudahkan 
dalam belajar di kelas 

     

12
. 

Ketersediaan video tutorial 
atau contoh tutorial dan 
gambar pada e-modul 
mempermudah saya 
melakukan kegiatan praktik 

     

13
. 

Saya bisa belajar mandiri 
dengan menggunakan e-
modul ini 

     

D. Kelayakan Kegrafikan  

14
. 

Ukuran huruf yang 
digunakan sudah tepat dan 
mudah dibaca 

     

15
. 

Penggunaan ilustrasi 
gambar dan video sesuai 
dengan materi 

     

16
. 

Penempatan tata letak (Lay 
Out) dan komponen e-
modul sudah tepat 

     

17
. 

Desain tampilan e-modul 
yang disajikan dengan baik 
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Lampiran 24 Surat Permohonan Validasi 
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Lampiran 25 Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 26 Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 27 Hasil Validasi Ahli Berpikir Kritis 
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180 
 

Lampiran 28 Hasil Validasi Ahli Metodelogi Pembelajaran 
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Lampiran 29 Hasil Validasi Praktisi 
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Lampiran 30 Hasil Angket Respon Siswa 
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Lampiran 31 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek 
Penilai

an 

Butir 
Penil
aian 
ke- 

Sk
or 

Juml
ah 

Sko
r 

Skor 
Maksi

mal 

Persen
tase 

Katago
ri 

Isi 1 5 67 75 89,333
3333 

Sangat 
Layak 2 5 

3 5 

4 4 

5 4 

6 4 

7 4 

8 4 

9 4 

10 5 

11 5 

12 5 

13 5 

14 4 

15 4 

Kebaha
saan 

16 3 24 30 80 Layak 

17 4 

18 5 

19 4 

20 4 

21 4 

Penyaji
an 

22 4 31 40 77,5 Layak 

23 4 

24 4 

25 5 
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26 4 

27 4 

28 4 

29 2 

Jumlah skor 122 Sangat 
Layak Skor maksimal 145 

Persentase 84,13793 

Persentase rata-
rata 

82,27778 
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Lampiran 32 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek 
Penilai

an 

Butir 
Penil
aian 
ke- 

Sk
or 

Jum
lah 
Sko

r 

Skor 
Maksi

mal 

Perse
ntase 

Kata
gori 

Tampila
n 

Desain 
Layar 

1 4 28 35 80 Laya
k 2 4 

3 4 
4 4 
5 4 
6 4 
7 4 

Kemuda
han 

Penggu
naan 

8 4 24 30 80 Laya
k 9 4 

10 4 
11 4 
12 4 
13 4 

Konsist
ensi 

14 4 12 15 80 Laya
k 15 4 

16 4 
Kemanf

aatan 
17 4 24 30 80 Laya

k 18 4 
19 4 
20 4 
21 4 
22 4 

Kegrafi
kan 

23 4 28 35 80 Laya
k 24 4 

25 4 
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26 4 
27 4 
28 4 
29 4 

Jumlah skor 116 Laya
k Skor Maksimal 145  

Persentase 80 
Persentase 

rata-rata 
80 
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Lampiran 33 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Berpikir Kritis 

Aspek 
Penilaian 

Buti
r 

Peni
laia

n 
ke- 

Sko
r 

Ju
ml
ah 
Sk
or 

Skor 
Mak
sima

l 

Pers
entas

e 

Kat
ago
ri 

Klarifikasi 
dasar 

1 4 7 10 70 Lay
al 2 3 

Dasar 
Mengambil 
Keputusan 

1 4 7 10 70 Lay
ak 2 3 

Inferensi 1 3 7 10 70 Lay
ak 2 4 

Klarifikasi 
lanjut 

1 4 7 10 70 Lay
ak 2 3 

Strategi dan 
taktik 

1 4 4 5 80 Lay
ak 

Jumlah skor 32 Lay
ak Skor maksimal 45 

Persentase 71,11111 
Persentase rata-

rata 
72 
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Lampiran 34 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Metodelogi 
Pembelajaran 

Aspek 
Penil
aian 

Butir 
Peni
laian 
ke- 

Skor Juml
ah 

Skor 

Skor 
Maks
imal 

Perse
ntase 

Kata
gori 

Konte
n 

1 4 16 20 80 Laya
k 2 4 

3 4 
4 4 

Proses 1 3 14 20 70 Laya
k 2 4 

3 4 
4 3 

Produ
k 

1 4 18 25 72 Laya
k 2 4 

3 3 
4 3 
5 4 

Jumlah skor 48 Lay
ak Skor 

maksimal 
65 

Persentase 73,84615385 
Persentase 

rata-rata 
74 
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Lampiran 35 Rekapitulasi Hasil Penilaian Guru Mata 
Pelajaran 

Aspek 
Penilai

an 

Buti
r 

Peni
laia

n 
ke- 

Skor Jum
lah 
Sko

r 

Skor 
Mak
sima

l 

Perse
ntase 

Kat
ago
ri 

Materi 1 4 33 45 73,333
33333 

Laya
k 2 4 

3 4 
4 3 
5 4 
6 4 
7 4 
8 3 
9 3 

Media 10 4 31 35 88,571
42857 

Sang
at 

Laya
k 

11 5 
12 4 
13 5 
14 4 
15 4 
16 5 

Pembela
jaran 

Berdifer
ensiasi 

17 4 28 35 80 Laya
k 18 4 

19 4 
20 4 
21 4 
22 4 
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23 4 
Berpikir 

Kritis 
24 3 18 25 72 Laya

k  
25 4  
26 4  
27 4  
28 3 

Jumlah skor 110 Lay
ak Skor maksimal 140 

Persentase 78,57142857 
Persentase 

rata-rata 
78,47619048 
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Lampiran 36 Daftar Hadir Peserta Didik 
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Lampiran 37 Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 38 Surat Izin Riset 
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Lampiran 39 Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1. Dokumentasi 

Wawancara  
Sumber : Dokumentasi 

Pribadi 
 

Gambar 2. 
Dokumentasi 

Pengisian Angket 
Kebutuhan Siswa 

Sumber : 
Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 3. Dokumentasi 
Pengisian Angket Gaya 

Belajar 

 
Gambar 4. Dokuemntasi 

Fasilitas Pelajaran 
Biologi 

Sumber : Dokumentasi 
Pribadi 
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Sumber : Dokumentasi 
Pribadi  

 
Gambar 5. Diferensiasi 

Konten 
Sumber : Dokumentasi 

pribadi 

 
Gambar 6. Diferensiasi 

Proses 
Sumber : Dokumentasi 

Pribadi 

 
Gambar 7. Diferensiasi 

Produk 
Sumber : Dokumentasi 

Pribadi 

Gambar 8. Pengisian 
Angket Tanggapan Siswa 

 
Gambar 9. Foto Bersama Siswa Kelas XI-4 dan Guru 

Biologi SMAN 5 Semarang 
Sumber : Dokumentasu Pribadi 



 
 

 

Lampiran 40 Kisi-kisi E-Modul 

 
KISI-KISI E-MODUL BERDIFERENSIASI PADA MATERI SEL UNTUK MELATIH KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS 
 

Judul Skripsi : Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel Untuk 
Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA 

Nama Peneliti : Lidia Putri Mariana 
Sekolah  : SMAN 5 Semarang 
Kelas/Semester : XI-4/Ganjil 
Mata Pelajaran : Biologi 
   
No. Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator 

Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Ranah 
Kognitif 

Bentuk Narasi 

1. Mengidentifikasi 
komponen 
kimiawi 
penyusun sel 

Klarifikasi Dasar ( 
Elementary 
Clarification) 

C1 Coba pergilah ke dapur Ibu 
kamu! Apakah kamu melihat 
sebuah bawang merah? Cobalah 
untuk mengupas dan mengiris 
tipis bawang merah tersebut! 
Dapat terlihat bahwa bawang 
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merah tersebut tersusun atas 
jaringan. Maka menurut kamu, 
tersusun atas apakah jaringan 
tersebut?  
Apakah kamu pernah melihat 
tukang bangunan yang sedang 
membangun struktur rumah? 
Seperti tukang bangunan yang 
memasang bata dan beton, 
protein juga membangun 
struktur sel. Melihat pentingnya 
peran tukang bangunan dalam 
proses pembangunan, jika 
dikaitkan dengan sel, maka apa 
peran protein dalam tubuh? 

2. Menjelaskan ciri-
ciri struktur sel 
dan fungsinya 

Dasar dalam 
mengambil 
keputusan atau 
dukungan dasar (the 
basis for the decisional 
basic support) 

C2 Pernahkah kamu pergi ke kantor 
pos? Tahukah kamu 
bahwasannya, salah satu organel 
sel dapat dianalogikan sebagai 
kantor pos?  Organel ini bertugas 
memodifikasi, mengemas, dan 
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menyortir molekul yang ada di 
dalam sel. Setelah itu, akan 
ditransportasikan di dalam sel 
maupun dikeluarkan ke luar sel. 
Organel apa yang memiliki tugas 
seperti halnya kantor pos?  
Apakah kamu pernah memakan 
sebuah telur? Coba bayangkan 
bahwasannya telur tersebut 
adalah sebuah sel dalam tiga 
dimensi! Jika kuning telur dapat 
dikatakan sebagai inti sel, maka 
cangkang telur dapat dikatakan 
sebagai apa? Kemudian apa 
fungsi cangkang telur tersebut 
jika dikaitkan dengan struktur 
sel? 
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3. Menganalisis 
perbedaan sel 
hewan dan 
tumbuhan 

Inferensi (inference) C4 Coba peganglah telinga kamu! 
Apa yang kamu rasakan? 
Sekarang cobalah pegang pohon 
yang ada di sekitar kamu! 
Perbedaan apa yang kamu 
rasakan? Perbedaan struktur 
yang dapat kamu rasakan 
tersebut menunjukkan 
perbedaan sel hewan dan sel 
tumbuhan. Kemudian menurut 
kamu, hal Apakah yang 
menyebabkan perbedaan 
tersebut? 

4. Menganalisis 
mekanisme 
transport 
membran 

Klarifikasi lanjut 
(advanced 
clarification) 

C4 Apakah kamu mempunyai teh 
celup dirumah? Coba buatlah 2 
gelas teh menggunakan teh celup 
instan dengan air panas dan air 
biasa. Amatilah waktu 
perubahan warna yang terjadi 
pada dua gelas tersebut! Proses 
tersebut dinamakan difusi yang 



5 
 

memungkinkan zat terlarut 
(senyawa teh) berpindah melalui 
membran kantong teh dan 
menyebarkan warna dan 
rasanya ke dalam air. Maka 
menurut kamu, faktor apa yang 
mempengaruhi kecepatan teh 
bisa terlarut dalam air? 
Coba bayangkan pompa air yang 
mengangkat air dari sumur ke 
tangki dirumah kamu! Proses 
tersebut adalah analogi dari 
pompa ion natrium-kalium yang 
memindahkan ion K+ ke dalam 
sel dan ion Na+ ke luar sel 
melawan gradien konsentrasi. 
Jika pompa air itu membutuhkan 
energi listrik, maka apa yang 
dibutuhkan pompa ion natrium-
kalium dalam transport aktif? 
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5. Mengidentifikasi 
proses 
pembelahan sel 

Strategi dan taktik 
(strategies and 
tactics) 

C1 Coba lihatlah kembali foto pada 
saat kamu SD dulu, kemudian 
lihatlah diri kamu sekarang! Satu 
hal yang paling jelas terlihat 
berbeda adalah tinggi kamu. Hal 
ini terjadi karena semua sel 
dalam tubuh kita mengalami 
pembelahan untuk memastikan 
kelangsungan hidup. Lalu apa 
hubungannya perubahan tinggi 
badan seseorang dengan 
pembelahan sel? 
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KISI-KISI E-MODUL BERDIFERENSIASI PADA MATERI SEL UNTUK MELATIH KEMAMPUAN 
BERPIKIR KRITIS 

 
Judul Skripsi : Pengembangan E-Modul Berdiferensiasi Pada Materi Sel Untuk 

Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA 
Nama Peneliti : Lidia Putri Mariana 
Sekolah  : SMAN 5 Semarang 
Kelas/Semester : XI-4/Ganjil 
Mata Pelajaran : Biologi 

 
Komponen Kriteria Evaluasi Ketersediaan pada E-Modul Halaman 
Konten 1. Sumber daya dan materi ajar 

yang mendukung 
pembelajaran berdiferensiasi 
tersedia dan mudah diakes 
melalui plarform online 

2. Kurikulum disesuaikan 
dengan kebutuhan belajar 
individu siswa 

3. Aktivitas dan materi ajar 
dirancang secara relevan 

E-Modul dapat diakses secara 
online melalui barcode dibawah 
ini.  

 
 

3-43 
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dengan tingkat kemampuan 
dan minat siswa 

Terdapat CP, TP, ATP pada E-
Modul 

 
 
Mencakup 3 gaya belajar 
Visual 
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Auditori  

 
Kinestetik  

 
Tersedia pertanyaan untuk 
menstimulus kemampuan berpikir 
kritis siswa 
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proses 1. Proses pembelajaran 
melibatkan interaksi aktif 
antara guru dan siswa 

2. Kolaborasi dan kerja sama 
antar siswa ditingkatkan 
dalam pembelajaran 

Kegiatan belajar yang dapat 
dilakukan secara individu maupun 
kelompok 

 
Pemberian umpan balik untuk 
membantu pemahaman siswa 

 

43-47 
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produk 1. Evaluasi hasil belajar 
menggunakan berbagai 
bentuk evaluasi 

2. Peningkatan pemahaman 
siswa diukur dan dinilai 

Tersedia kegiatan belajar yang 
menghasilkan produk, bisa 
dilakukan disekolah dan dirumah 

 

 

5 
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Tersedia evaluasi untuk 
pemahaman terhadap produk 

 
Tersedia evaluasi untuk materi 
pembelajaran sel  
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Lampiran 41 Rekapitulasi Hasil Tanggapan Peserta Didik 

No. 
KODE 
SISW

A 

Butir Tanggapan ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 A1                                   

2 A2 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 
3 A3                                   

4 A4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 A5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 
6 A6 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 
7 A7 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 
8 A8 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
9 A9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

10 A10 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 
11 A11 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 
12 A12 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 4 
13 A13 3 3 4 4 5 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 
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14 A14 3 4 3 3 2 5 3 3 5 3 2 4 3 4 5 4 4 
15 A15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 
16 A16 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 
17 A17 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 A18                                   

19 A19 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
20 A20 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 5 4 4 4 3 5 4 
21 A21 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 
22 A22 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
23 A23 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 
24 A24 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 A25 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 
26 A26 3 4 3 4 4 2 3 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 
27 A27 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 5 5 4 5 4 5 
28 A28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
29 A29 5 5 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 
30 A30 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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31 A31 3 4 4 4 2 4 4 5 4 2 3 4 4 4 2 2 2 
32 A32 5 5 5 4 4 5 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 
33 A33                                   

34 A34 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 
35 A35 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 5 5 5 
36 A36 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

Jumlah 
Skor 

1
3
4 

1
4
1 

1
3
5 

1
3
7 

1
3
2 

1
3
8 

1
3
2 

14
0 

14
0 

12
1 

13
6 

13
3 

13
4 

13
5 

13
8 

13
2 

13
8 

Skor 
Maksimal 

1
6
0 

1
6
0 

1
6
0 

1
6
0 

1
6
0 

1
6
0 

1
6
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

Persentase 

8
3,
7
5 

8
8,
1 

8
4,
3
8 

8
5,
6
3 

8
2,
5 

8
6,
2
5 

8
2,
5 

87,
5 

87,
5 

75,
63 

85 83,
13 

83,
75 

84,
38 

86,
25 

82,
5 

86,
25 

Persentase 
Rata-rata 

84,41176471 

Katagori Sangat Layak 
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Lampiran 42 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 
A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Lidia Putri Mariana 
2. Tempat & Tgl. Lahir : Tegal, 06 Maret 2001 
3. Alamat Rumah : Jalan Teratai Gang Perintis 

1, RT 09 RW 01, Kelurahan Mangkukusuman, 
Kecamatan Tegal Timur, Kota Tegal 

4. HP 0882003250947 
5. E-mail : lidiaputri9e14@gmail.com 

 
 

B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 
a. TK Nurul Huda Muarareja Kota Tegal 
b. SDN Mangkukusuman 5 Kota Tegal 
c. SMPN 10 Kota Tegal 
d. SMAN 4 Kota Tegal 
e. UIN Walisongo Semarang 

 
 
 

Semarang, 21 Juni 2024 
 
 
 
 

Lidia Putri Mariana 

NIM : 2008086033 


